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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakter individu, pengalaman kerja, 

lingkungan kerja  terhadap kinerja pustakawan pada biro umum Perpustakaan Nasional Republik 

Indonesia, Jakarta. Penelitian ini diadakan pada Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Jakarta. 

Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan korelasi berganda untuk 

menguji hipotesis yang menjelaskan hubungan  antara variabel independen dengan variabel 

dependen. Sampel yang digunakan adalah sebanyak 80(delapan puluh) orang pustakawan pada biro 

umum perpustkaan nasional. Teknik sampel yang digunakan adalah teknik sampel jenuh. Penelitian 

ini diadakan pada  Perpustakaan Nasional Republik Indonesia di Jakarta selam 6 (enam) bulan, 

dengan menggunakan teknik analisis data regresi dan korelasi..  Hipotesis penelitian ini menduga 

bahwa, (1) karakter individu diduga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pustakawan, 

(2) pengalaman  kerja diduga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pustakawan, (3) 

lingkungan kerja diduga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan 

Kata kunci: Karakter Individu, Pengalaman Kerja, Lingkungan Kerja,  Kinerja Pustakawan. 

Perpustakaan Nasional Republik  Indonesia. 

 

 

Abstract 

This reasearch aim to analyse  the effect of Individual charateristic, work experience, work 

environment   toward Performance of Librarian of Indonesia National Library . The research use 

quantitative methode with multiple correlation to test the hypothesis that explain the effect between 

independent variable and dependent variable Saturated sampling  used to determine the sample and 

the amount of the sample is 80 (eighty) librarian of Indonesia National Library.  Hypothesis of the 

research  such as : (1) Individual characteristic tends to effect  the Performance of Librarian ; (2) 

Work experience   tends to effect the Performance of Librarian; (3) Work environmenture  tends to 

effect the Performance of Librarian.. 

 

Keywords : Individual characteristic, Work Experience, Work Environmenthe Performance of 

Librarian, Nasional Library of Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ilmu pengetahuan dan teknologi adalah sumber kemajuan suatu bangsa. 

Penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi akan menjadi kunci keberhasilan suatu 

bangsa Penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi tak akan terjadi jika suatu 

bangsa tidak rajin membaca. .  Kemampuan untuk mengerti apa yang dibaca lalu 

diimplementasikan pada suatu karya ilmiah akan membawa seseorang pada 

kesuksesan. Oleh karena itu suatu bangsa akan maju jika makin banyak karya 

ilmiah yang diciptakan oleh rakyatnya. Untuk mendorong minat baca, maka 

pemerintah perlu menyediakan perpustakaan yang merupakan jembatan bagi rakyat 

suatu bangsa untuk menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Perpustakaan 

dalam hal ini bukan hanya gedung yang megah, namun perpustakaan harus 

menyediakan koleksi karya tulis dan karya rekam yang lengkap, pustakawan yang 

dapat memberikan pelayanan yang bauik agar pemustaka atau pengguna 

perpustakaan dapat mengakses karya-karya tersebut dengan mudah sehingga 

menimbulkan kepuasan pada pemustaka atau pengguna perpustakaan. Hal ini 

disadari oleh pemerintah akan perlu meningkatkan kinerja pustakawan agar 

pemustaka atau pengguna perpustakaan nasional Indonesia dapat merasa puas 

ketika berkunjung dan meminjam koleksi pada perstakaan Nasional Indonesia. 

Perpustakaan Nasional Indonesia adalah perpustakaan berskala nasional yang 

menyediakan karya cetak maupun karya rekam yang diperuntukkan untuk 

kepentingan umum. Menurut Undang-Undang nomor 13 tahun 2018, Perpustakaan 



Nasional adalah lembaga pemerintah nokementerian yang melaksanakan tugas 

pemerintahandalam bidang perpustakaan yang berfungsi sebagai perpustakaan 

pembina, perpustakaan rujukan, perpustakaan deposit, perpustakaan penelitian dan 

perpustakaan pelestarian dan pusat jejaring perpustakaan serta berkedudukan di 

ibkota Negara. 

Dengan makin tumbuh minat untuk melakukan penelitian, menghasilkan 

karya intelektual dan/atau karya artistik, maka makin banyak pemustaka yang 

berkunjung pada Perpustakaan Nasional Indonesia dengan tujuan dapat 

menggunakan koleksi tersebut. Meningkatnya tingkat kunjungan ke perpustakaan 

nasional harus diiringi dengan peningkatan kinerja pegawai perpustakaan nasional 

atau sering disebut dengan pustakawan. Upaya peningkatan kinerja pustakawan 

sebenarnya sudah dilakukan antara lain dengan pemberian berbagai macam 

tunjangan, pemberian kesempatan untuk meningkatkan ketrampilan bahkan 

pemberian kesempatan belajar formal untuk meningkatkan jenjang pendidikan 

pustakawan. Namun demikian kelihatannya banyak permasalahan yang menjadi 

kendala peningkatan kinerja pustakawan, antara lain menyangkut karakter individu 

baik staf maupun pimpinan uniket. Terdapat ketidakcocokan antara atasan dan 

bawahan, ketidakcocokan antar sesama pegawai atau pustakawan, ketidak puasan 

pegawai atas kebijakan instansi, masih banyak pustakawan yang datang terlambat, 

meninggalkan pekerjaan untu merokok atau minum kopi, pulang lebih awal, mau 

melaknakan tugas jika ada honor walaupun sudah ada tunjangan. Dari sisi 

lingkungan kerja dalam artian lingkungan kerja phisik, yangmana sudah tersedia 

fasilitas teknologi informasi dan komunikasi, namun masih banyak pustakawan 

yang tidak memahami. Dari sisi pengalaman kerja, terdapat perbedaan usia dan 



masa kerja yang terpaut jauh, sehingga pemahaman terhadap tugas bisa berbeda. 

Kesemua permasalahan ini akan sangat mempengaruhi upaya peningkatan kinerja 

pegawai atau pustakawan. 

Atas dasar uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

yang hasilnya disajikan dalam laporan penelitian berbentuk thesis yang diberi judul,  

Analisis Pengaruh Karakter Individu,  Lingkungan Kerja, Pengalaman Kerja  

Terhadap Kinerja Pustakawan Pada Biro Umum Perpustakaan Nasional 

Indonesia. 

 

1.2. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih focus dan sistematis, maka diadakan pembatasan 

masalah meliputi, bahwa penelitian ini dilakukan pada Biro Umum, Perpustakaan 

Nasional Indonesia. 

1.3.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat dikemukakaan perumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh karakter nindividu terhadap Kinerja Pustakawan 

pada Perpustakaan Nasional Republik Indonesisa, Jakarta ? 

2. Bagaimana pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja pustakawan  pada 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Jakarta ? 

3. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja  terhadap kinerja pustakawan pada 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Jakarta? ? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah sebagai berikut :: 



1. Untuk menganalisis pengaruh karakter individu terhadap kinerja 

pustakawan pada Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Jakarta. 

2. Untuk menganalisis pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja 

pustakawan pada Perpustakaan Nasional Indonesia.. 

3. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pustakwan 

pada Perpustakaan Nasional Indonesia, Jakarta. 

1.5.  Manfaat Penelitian. 

Adapun manfaat dari penelitian ini bermanfaat  antara lain : 

1. Sebagai implementasi dari teori ilmu pengetahuan yang diperoleh selama 

perkuliahan pada Sekolah Tinggi Ilkmu Ekonomi Pengembangan Bisnis 

dan Manajemen   

2. Dapat menjadi referensi dalam penelitian lanjutan bagi peneliti selanjutnya. 

3. Dapat menjadi bahan masukan bagi Perpustakaan Nasional Republik 

Indonesia untuk mengambil kebijakan di masa yang akan datang 

menyangkut variabel-variabel yang diteliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.Pengertian Manajemen 

Ilmu manajemen diperlukan oleh seluruh macam profesi karena diperlukan 

dalam pengelolaan organisasi, baik organisasi yang berorientasi binsis maupun 

organisasi nir laba. Terdapat beberapa pendapat mengenai penegertian manajemen, 

antara lain menurut Wijayanto (2012:2), majemen adalah ilmu dan seni yang terdiri 

atas perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan terhadap kinerja 

organisasi dengan menggunakan sumber daya yang dimiliki untuk mencapai tujuan 

dan sasaran organisasi. Manajemen dapat juga diartikan sebagai upaya  pencapaian 

sasaran-sasaran organisasi dengan cara yang efektif dan efisien melalui 

perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian sumberdaya 

organisasi. Disini terlihat bahwa fungsi manajemen adalah perencanaan, 

pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian. Susilo Martoyo (2000:23) 

Manajemen adalah bekerja dengan orang-orang yang menentukan, 

menginterpretasikan dalam mencapai tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi 

oeganisasi seperti perencanaan, pengawasan. MalayuS.P Hasibuan (2000:1) 

Manajemen adalah Ilmu dan seni yang mengatur proses pemanfaatan sumber daya 

manusia dan sumber-sumber daya lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai 

tujuan tertentu. Dari uraian bebrapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa manajemen adalah kegiatan yang berisi perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan untuk mencapai tujuan organisasi. 

 



2.1.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manusia, talen, karyawan adalah kekayaan bagi perusahaan, oleh karena itu 

diperlukan pengelolaan yang baik terhadap  karyawan perusahan. Hal inilah yang 

menyebabkan pentingnya manajemen sumber daya manusia di dalam suatu 

organisasi. Hasibuan (2003:63) yang menyatakan bahwa sumber daya manusia 

merupakan faktor kunci untuk meningkatkan kinerja suatu organisasi. Kinerja 

karyawan merupakan kualitas dan kuantitas dari suatu hasil kerja (output) individu 

maupun kelompok dalam suatu aktivitas tertentu yang diakibatkan oleh 

kemampuan alami atau kemampuan yang diperoleh dari proses belajar serta 

keinginan untuk berpresta. 

 

1  Kinerja  karyawan/pustakawan 

Kinerja suatu organisasi dapat dilihat dari tingkatan sejauh mana organisasi 

dapat mencapai tujuan yang didasarkan pada visi dan misi yang sudah ditetapkan 

sebelumnya.Kinerja adalah hasil karya sebagai wujud pelaksanaan tugas-tugas 

karyawan sesuai dengan posisinya dalam organisasi.Seluruh organisai mempunyai 

kewajiban terhadap stakeholdernya untuk mempunyai kinerja yang baik. Employee  

performance  is the overall outcome of a person’s works which is compared  

against the work standard or the targets and  responsibilities  set and  mutually  

agreed  beforehand  (Rivai,  2004).  Kinerja karyawan merupakan keseluruhan 

hasil pekerjaan seseorang yang dibandingkan dengan standar kerja atau target 

dan serangkaian tanggung jawab yang telah disepakati sebelumnya. 

Pawirosumarto  et al. (2017) have narrated that employee  performance  is 

determined  by the ability and desire of the employees  along with the work 



environment  provided  to them.   Their study on 82 respondents  on Indonesia  

has found that employee performance  has a significant and positive correlation 

with employee motivation. Kinerja karyawan merupakan kemapuan dan keinginan 

dari karyawan pada lingkungan kerja yang diberikan kepada mereka. Kinerja 

karyawan meliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi.  Employee 

performance can be defined as the financial as well as the non-financial  

outcomes resulting from the employees of an organization that can be associated 

with the organizational goals (Anitha 2014). Kinerja karyawan dapat didefisikan 

sebagai hasil finasial atau no finansial yang dihasilkan dari proses kerja 

karyawan suatu organisasi sesuai dengan tujuan-tujuan perusahaan. Chu and 

Choi (2000) have viewed these extrinsic benefits as the primary reason for an 

employee to take up a certain job. They have also concluded that a higher degree 

of employee performance  can be anticipated  by strengthening  the compensation  

variable. Tingkat kinerja yang lebih tinggi dari karyawan dapat diantisipasi dengan 

menguatkan variabel kompensasi. .  Milkovich  and Newman  (2002)  opined  that 

compensation  system  is based  on  an  expectancy  theory  which  motivates  the  

employees  to  put  better  performance  when  they  perceive  a  positive 

relationship  between  performance  and compensation. Sistem kompensasi yang 

didasari teori pengharapan yang memotivasi karyawan untuk memberi kinerja yang 

lebih baik ketika mereka merasakan hubungan yang positif antara kinerja dengan 

kompensasi. Liao and Chuang (2004) have mentioned  the work environment  

which indicates  the  attitude  of  the  organization  as  a  psychological  force  

behind  employee  performance.    According  to  them,  the employees are likely 

to be more efficient when they are provided the right environment  to be so. 



Lingkungan kerja sebagai kebijakan organisasi  sebagai suatu kekuatan psikologis 

di belakang kinerja karyawan. Karyawan akan lebih efisien jika mereka diberikan 

lingkungan kerja yang tepat atau baik. .  Pai and Tu (2011)  pointed  out that 

services  provided  at the customer  touch  points  are a key factor  for attaining  

a satisfied  customer. Bahwa pelayanan yang diberikan kepada pelanggan adalah 

kunci untuk memperoleh kepuasan pelanggan. Michael 

Amstrong(2012;321),“performance is concerned with how well something is done 

and reward is with how should people recoqnized for doing it” Sabine Sonnentag 

dalam Zulhawati (201230 “kinerja diartikan sebagai perilaku atau aksi yang relevan 

terhadap tujuan organisasi dan dapat diukur terutama pada bagian tingkat keahlian 

yang dipresentasikan dengan aksi tertentu atau seperangkat kegiatan”. Kinerja 

merupakan aksi yang relevan terhadap tujuan dan dapat diukur. Michael Amstrong 

mengatakan (202012;49) ”all organization are under an obligation to their stake 

holder  to perform well.  To do this they depend on the quality, dedication, 

enthusiasm, expertise and skill of the people working in the at all level.”Semua 

organisasi berkewajiban pada para pemangku kepentingan untuk berkinerja yang 

baik.  Untuk dapat melakukan itu mereka akan bergantung pada kualitas, dedikasi, 

antusiasi, keahlian dan keterampilan dari orang yang bekerja pada organisasi pada 

semua tingkatan. Kinerja menyangkut kualitas,dedikasi atusiasi, keahlian dan 

keterampilan orang-orang yang bekerja pada organisasi. Colquitt, LePine dan 

Wasson (2013;32-33) “mengartikan kinerja sebagai nilai seperangkat perilaku 

karyawan yang berkonstribusi baik secara positif maupun negatif  terhadap 

pencapaian tujuan organisasi.” Kinerja menyangkut nilai perilaku karyawan yang 

berkonstribusi dalam pencapaian tujuan organisasi.  Nilai tersebut adakalanya 



berpengaruh positif pada pencapaian tujuan perusahaan dan adakalanya 

berpengaruh negatif pada pencapaian tujuan perusahaan.Sejalan dengan pendapat 

tersebut Mangkunegara dalam Saparno Eko (2014;124)   “memberikan definisi 

tentang kinerja atau prestasi kerja adalah presatasi kerja atau prestasi sesungguhnya 

yang dicapai oleh seseorang, yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab  yang diberikan padanya”. Kinerja adalah catatan hasil kegiatan 

tertentu selama kurun waktu tertentu. Artinya kinerja harus dicatat dan mempunyai 

dimensi waktu. Bernardin dan Russell (2013;241) mendefinisikan   “performance 

as the record of outcomes produced on specified job function or activities during a 

specified period”.  Kinerja adalah jumlah hasil yang diproduksi dalam suatu fungsi 

pada periode tertentu.Jadi penekanannya adalah hasil suatu fungsi atau kegiatan 

dalam periode tetentu. Noe, Hollenbeck,  Gerhart dan Wright (2010;350) “ 

perusahaan-perusahaan yang menginginkan keunggulan bersaing melalui 

karyawan-karyawan, harus dapat mengelola perilaku dan hasil dari  seluruh 

karyawan”. Kinerja karyawan akan meningkatkan daya saing perusahaan , dan 

kinerja menyangkut pengelolaan perilaku dan hasil seluruh karyawan. rut Michael 

Amstrong  “ kinerja berhubungan dengan sebagaimana baiknya sesuatu dilakukan.”  

Kinerja merupakan ukuran baiknya suatu pekerjaan dilakukan.Hal ini berarti 

penekanannya adalah kualitas.  Bernardin et.al. dan Kane dalam Amstrong 

(2012;321)“ .Kinerja adalah hasil dari suatu pekerjaan”.  Kinerja adalah hasil dari 

suatu pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang, atau hasil yang dilakukan oleh 

seorang karyawan.  Irham Fahmi, “menyatakan bahwa kinerja adalah hasil yang 

diperoleh suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non 



profit oriented yang dihasilkan selama satu periode tertentu.” Dalam rangka 

pencapaian kinerja terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi, adapun faktor-

faktor tersebut, antara lain efektifitas dan efesiensi, otoritas atau wewenamg, 

disiplin, inisiatif. Kinerja karyawan dapat diukur dengan menggunakan  indikator 

kinerja karyawan , meliputi, (1) Kualitas, (2) Kuantitas, (3) Ketepatan waktu, (4) 

Efektifitas, (5) Kemandirian. indikator kinerja meliputi kualitas dari pekerjaan yang 

dilakukan, kuantitas dari hasil pekerjaan yang dilakukan, disiplin dalam artian 

ketepatan waktu datang ke tempat kerja, ketepatan waktu memulai pekerjaan, 

ketepatan waktu menyelesaikan pekerjaan, pengetahuan atas pekerjaan yang akan 

dilakukan, kreativitas dalam melakukan pekerjaan, kerjasama dan kemandirian.   

Berdasarkan pendapat-pendapat atau definisi-definisi tersebut di atas, maka 

dapat disintesiskan kinerja  karyawan sebagai unjuk kerja yang ditunjukkan dalam 

perilaku kerja seorang karyawan dalam melaksanakan tugas pokoknya dengan 

indikator (1) Kualitas pekerjaan, (2) Pengetahuan terhadap pekerjaan (3) 

Kreativitas, (4) Kerjasama, (5) Inisiatif(6) kedisiplinan (kehadiran dan ketapatan 

waktu. 

 

2. Karakter Individu 

  Karakteristik individu adalah ciri-ciri khusus, sifat-sifat kejiwaan, akhlak 

atau budi pekerti yang dimiliki seseorang yang membedakannya dengan orang lain. 

Karakteristik individu adalah pembeda antara individu dengan individu lainnya. 

Karakteristik individu didalam perusahaan merupakan suatu hal yang nyata, hal 

tersebut dikarnakan setiap karyawan yang ada di perusahaan memiliki karakter 

yang berbeda. Karyawan atau sumber daya manusia adalah orang-orang yang 



memberikan tenaga, bakat, kreativitas, dan usaha mereka kepada perusahaan agar 

dapat tetap terjaga eksistensinya. Robbins (2006) menyatakan bahwa faktor-faktor 

yang mudah didefinisikan dan tersedia, data yang dapat diperoleh sebagian besar 

dari informasi yang tersedia dalam berkas personalia seorang pegawai 

mengemukakan karakteristik individu meliputi usia, jenis kelamin, banyaknya 

tanggungan dan masa kerja dalam organisasi 

Rivai (2006:147) menyatakan bahwa “Karakteristik individu adalah ciri-ciri 

khusus, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang dimiliki seseorang yang 

membedakannya dengan orang lain”.  Menurut Nimran dalam Kurniawati 

(2007:17-18) karakteristik individu meliputi :  

 

1. Kepribadian  

Menurut Nimran dalam Kurniawati (2007:17) kepribadian dapat 

didefinisikan sebagai keseluruhan cara bagaimana individu bereaksi dan 

berinteraksi dengan orang lain. Menurut Robbins (2008:127), kepribadian adalah 

keseluruhan cara dimana seseorang individu bereaksi dan berinteraksi dengan 

individu lain. Menurut Sofyandi 15 dan Garniwa (2007:74), kepribadian seseorang 

ialah seperangkat karakteristik yang relatif mantap, kecenderungan dan perangai 

yang sebagian besar dibentuk oleh faktor keturunan dan oleh faktor-faktor sosial, 

kebudayaan, dan lingkungan.  

 

2. Persepsi  

Menurut Thoha (2012:141-142), persepsi pada hakikatnya adalah proses 

kognitif yang dialami oleh setiap orang di dalam memahami informasi tentang 



lingkungannya, baik lewat penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan, dan 

penciuman. Menurut Robbins (2008:175), persepsi adalah sebuah proses dimana 

individu mengatur dan menginterpretasikan kesan sensori mereka guna 

memberikan arti bagi lingkungan mereka  

 

3. Sikap  

Menurut Sigit dalam Kurniawati (2007:18), sikap adalah tanggapan 

(response) yang mengandung komponen-komponen kognitif, afektif, dan konaktif 

yang dilakukan oleh seseorang terhadap sesuatu obyek atau stimulasi dari 

lingkungan. Menurut Robbins (2008:92), sikap (attitude) merupakan pernyataan 

evaluatif-baik yang menyenangkan maupun yang tidak tentang suatu objek, orang, 

atau peristiwa  

Sedangkan Thoha (2012:35) menyatakan bahwa, karakteristik individu 

meliputi kemampuan, kebutuhan, kepercayaan, pengalaman, pengharapan.  

 

1. Kemampuan  

Menurut Wahjono (2010:56), kemampuan adalah suatu kapasitas individu 

untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan, sedangkan menurut 

Sofyandi dan Garniwa, (2007:53) menyatakan bahwa, kemampuan adalah sifat 

yang dibawa lahir atau dipelajari yang memungkinkan seseorang menyelesaikan 

pekerjaannya. Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, 

kemampuan adalah suatu kapasitas yang dimiliki seseorang untuk melaksanakan 

berbagai kegiatan dalam suatu pekerjaan.  

 



2. Kebutuhan  

Menurut Mangkunegara dalam Kurniawati (2007:19), kebutuhan dapat 

didefinisikan sebagai suatu kesenjangan atau pertanganan yang dialami antara suatu 

kenyataan dengan dorongan yang ada didalam diri. Setiap pekerjaan pasti memiliki 

motiv tertentu, salah satunya adalah terpenuhinya kebutuhan individu. Apabila 

kebutuhannya terpenuhi maka individu tersebut akan menunjukkan kinerja yang 

baik sebagai manifestasi rasa puasnya, dan begitu pula sebaliknya. Maka dapat 

disimpulkan bahwa kebutuhan adalah hasrat atau keinginan manusia untuk 

memiliki dan menikmati kegunaan barang atau jasa yang dapat memberikan 

kepuasan bagi jasmani dan rohani demi kelangsungan hidup.  

 

3. Kepercayaan  

Menurut Prasetyo dalam Kurniawati (2007:21), berasa dari kata-kata 

percaya artinya mengakui atau meyakini akan kebenaran. Kepercayaan adalah hal-

hal yang berhubungan dengan pengakuan dan keyakinan dan kebenaran, Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa kepercayaan adalah derajat dimana seseorang 

menaruh sikap positif terhadap keinginan baik dan keandalan orang lain yang 

dipercayainya dalam situasi yang berubah-ubah dan beresiko.  

 

4. Pengalaman  

Pada pekerjaan sejenis perlu mendapatkan pertimbangan dalam penempatan 

tenaga kerja. Kenyataan menunjukkan makin lama tenaga kerja bekerja, makin 

banyak pengalaman yang dimiliki tenaga kerja yang bersangkutan. Sebaliknya, 

makin singkat masa kerja, makin sedikit pengalaman yang diperoleh. 27 



Pengalaman bekerja banyak memberikan keahlian dan keterampilan kerja. 

Sebaliknya, terbatasnya pengalaman kerja mengakibatkan tingkat keahlian dan 

keterampilan yang dimiliki makin rendah. Pengalaman bekerja yang dimiliki 

seseorang, kadang-kadang lebih dihargai dari pada tingkat pendidikan yang 

menjulang tinggi. Pepatah klasik mengatakan, pengalaman adalah guru yang paling 

baik (experience is the best of (experience is the best of teacher). Menurut 

Sastrohadiwiryo dalam Rahmat & Anna, Pengaruh Karakteristik Individu dan 

Lingkungan Kerja  Rofi (2012:2), pengalaman bekerja merupakan modal utama 

seseorang untuk terjun dalam bidang tertentu. Menurut Nitisemito dalam Rofi 

(2012:5-6), pengalaman kerja adalah sesuatu atau kemampuan yang dimiliki oleh 

para karyawan dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengalaman kerja adalah kemampuan 

yang dimiliki oleh individu baik dari pendidikan formal atau non formal yang dapat 

mempengaruhinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya.  

 

5. Pengharapan  

Menurut Gitosudirmo dan Sudita dalam Kurniawati (2007:20), pengharapan 

adalah suatu keyakinan atau kemungkinan bahwa suatu usaha atau tindakan tertentu 

akan menghasilkan suatu tingkat prestasi tertentuSehingga dapat disimpulkan 

bahwa pengharapan adalah suatu keyakinan bahwa usaha/tindakan yang sudah 

dilakukan akan menghasilkan prestasi tertentu. Seseorang dalam melakukan suatu 

pekerjaan sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya harapan yang ia inginkan. Jika 

seseorang melakukan pekerjaan dengan dipengaruhi oleh harapan yang tinggi, 



maka membuat orang tersebut akan bekerja keras dan menghasilkan produktivitas 

tinggi 

Penelitian Abdul Rahman (2013), Pengaruh Karakteristik Individu, 

Motivasi dan Budaya Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Badan Keluarga 

Berencana dan Pemberdayaan Perempuan Kabupaten Donggala. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Variabel Karakteristik individu, motivasi kerja dan budaya 

kerja secara simultanberpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Badan Keluarga Berencana dan Pemberdayaan Perempuan Kabupaten Donggala. 

Dari uraian di atas maka dapat disintesiskan bahawa karakteristik individu 

adalah ciri-ciri khusus, kepribadian, persepsi, sikap, kemampuan, kebutuhan, 

harapan, kepercayaan, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang dimiliki 

seseorang yang membedakannya dengan orang lain. 

 

3. Pengalaman Kerja 

   Pengalaman kerja adalah waktu yang dihabiskan seseorang untuk 

memperoleh pengetahuan , ketrampilan, sikap dalam hubungannya dengan 

pekerjaan yang diberikan kepadanya (Supono, 1996). Pendapat lain menyatakan 

bahwas pengalaman kerja adalah rentang waktu bagi seseorang melaksanakan 

pekerjaan sesuai kemampuannya (Syukur, 2001). Perusahaan akan cenderung 

mempekerjakan karyawab yabg berpengalaman karena lebih berpengalaman dan 

bertanggungjawab dalam mengerjakan suatu tugas. Soekarno (1997) menyatakan 

bahwa pengalaman kerja memberi keuntungan baik poada perusahaan maupun 

karyawan. Keuntungan dari pengalaman kerja antarala lain 1) Memperoleh 

kepercayaan akan dapat bekerja lebih baik; (2) Otoritas, otoritas yang meningkat 



sehingga mempengaruhi yang lain untuk dapat bekerja seseuai keinginannya; (3) 

Pelaksanaan pekerjaan akan semakin mulus, lancar karena karyawan tersebut telah 

memiliki pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang memadai; (4) Akan 

memperoleh penghasilan, dengan pengetahuan yang lebih baik, maka akan 

memperoleh pendapatan lebih baik. Pada pekerjaan sejenis perlu mendapatkan 

pertimbangan dalam penempatan tenaga kerja. Kenyataan menunjukkan makin 

lama tenaga kerja bekerja, makin banyak pengalaman yang dimiliki tenaga kerja 

yang bersangkutan. Sebaliknya, makin singkat masa kerja, makin sedikit 

pengalaman yang diperoleh.  Pengalaman bekerja banyak memberikan keahlian dan 

keterampilan kerja. Sebaliknya, terbatasnya pengalaman kerja mengakibatkan 

tingkat keahlian dan keterampilan yang dimiliki makin rendah. Pengalaman bekerja 

yang dimiliki seseorang, kadang-kadang lebih dihargai dari pada tingkat pendidikan 

yang menjulang tinggi. Pepatah klasik mengatakan, pengalaman adalah guru yang 

paling baik (experience is the best of (experience is the best of teacher). Menurut 

Sastrohadiwiryo dalam Rahmat & Anna, Pengaruh Karakteristik Individu dan 

Lingkungan Kerja  Rofi (2012:2), pengalaman bekerja merupakan modal utama 

seseorang untuk terjun dalam bidang tertentu. Menurut Nitisemito dalam Rofi 

(2012:5-6), pengalaman kerja adalah sesuatu atau kemampuan yang dimiliki oleh 

para karyawan dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengalaman kerja adalah kemampuan 

yang dimiliki oleh individu baik dari pendidikan formal atau non formal yang dapat 

mempengaruhinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya 

Dari uraian pendapat tersebut dapat disintesiskan bahwa pengalaman kerja 

adalah waktu yang dihabiskan oleh seseorang untuk memperoleh pengetahuan, 



ketrampilan dan sikap yang berkaitan dengan dengan frekwensi jenis pekerjaan 

yang dilkakukan orang tersebut. 

. 

4. Lingkungan Kerja 

Supardi (2001:37) menyatakan bahwa lingkungan kerja merupakan keadaan sekitar 

tempat kerja baik secara fisik maupun non fisik yang dapat memberikan kesan yang 

menyenangkan, mengamankan , menentramkan dan betah kerja. Jika lingkungan 

kerja mendukung, maka akan timbul keinginan karyawan untuk melakukan tugas 

dan tanggung jawabnya. Sedarmayati (2001:1) mendefinisikan lingkungan kerja 

adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya 

dimana seorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai 

perseorangan maupun sebagai kelompok. Lingkungan kerja adalah kondisi-kondisi 

di dalam perusahaan itu sendiri yang dapat mempengaruhi aktivitas pekerjaan. 

(Sedarmayati 2009:21). Sedarmayanti (2009:26) menyatakan bahwa secara garis 

besar, jenis lingkungan kerja terbagi menjadi dua yakni :  

a. Lingkungan Kerja Fisik  

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat di 

sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung 

maupun secara tidak langsung.  

b. Lingkungan Kerja Non Fisik  

Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan 

hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, 

ataupun hubungan dengan bawahan. Uraian di atas telah menjelaskan bagaimana 

pentingnya karakteristik individu dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada 

perusahaan, uraian di atas menunjukan perusahaan harus dapat mengkondisikan keadaan 



lingkungan kerja perusahaannya sesuai dengan karakteristik individu pegawainya demi 

tercapainya tujuan perusahaan secara efektif sehingga dapat meningkatkan kinerja 

pegawai.     

Putri, et al (2019) With the existence of a conducive and comfortable work 

environment, will create enthusiasm from employees in work and will improve 

performance and work discipline in each his job. Comfortable work environment, 

adequate facilities, and good employee relations, will affect employee performance. 

When employees feel comfortable with the environment in which they work will 

certainly bring them to be more disciplined and can improve their performance in 

achieving the goals of the company/agency. Dengan adanya lingkungan kerja yang 

kondusif dan nyaman akan menimbulkan antusias pada karyawan dalam bekerja 

dan akan memperbaiki kinerja dan disiplin karyawan dalam bekerja.Lingkungan 

kerja yang nyaman, fasilitas yang mumpuni dan hubungan yang baik antar 

karyawan akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Ketika karyawan merasa 

nyaman dengan lingkungan kerja mereka, maka akan membuat mereka menjadi 

disiplin dalam bekerja dan akan memperbaiki pencapaian tujuan perusahaan. 

Penelitian Gusti Abdul Wakhid (2014), Pengaruh Lingkungan Kerja Dan 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Sekretariat Daerah Kabupaten 

Kotabaru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan dan motivasi kerja 

berpengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai baik secara 

parsial maupun simultan; dan variabel yang memiliki pengaruh dominan terhadap 

kinerja pegawai adalah lingkungan kerja. Penelitian Lidya dan Peggy (2015), 

Analisis Lingkungan kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Sam Ratulangi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.  



Budianto and Amelia (2015) hasil penelitian yang mereka lakukan menunjukkan 

lingkungan kerja yang nyaman memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan.. Hermawan et al. (2018) menemukan dalam penelitian mereka 

bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh langsung dan positif terhadap kinerja 

karyawan. Kholil, et al. (2014) hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja yang nyaman berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

peningkatan kinerja karyawan. Sementara hasil penelitian Logahan's  (2012)  

menemukan bahwa tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan  lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan melalaui disiplin kerja..  

Dari uraian di atas maka dapat disintesiskan bahwa lingkungan kerja 

merupakan keadaan sekitar tempat kerja baik secara fisik maupun non fisik yang 

dapat berupa alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana 

seorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya, hubungan antara 

karyawan dengan karyawan, hubungan antara karyawan dengan atasan yang dapat 

memberikan kesan yang menyenangkan, gamann , menentramkan dan betah kerja, 

yang akan menimbulkan  keinginan karyawan untuk melakukan tugas dan tanggung 

jawabnya dengan baik sehingga kinerja karyawan meningkat..  

 

2.2. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

 

No Nama Penulis Judul Tulisan Variabel Hasil 

1 Arik, P, (2018) 

 Jurnal Profit| Volume. 

12 No. 1 , 

https://profit.ub.ac.id 

Analysis Of Factors That Influence 

Employee Performance  

(Study On Permanent 

Employees In Operational 

Section Of Pt Wimcycle 

Indonesia - Surabaya) 

Pengalaman kerja 

terhadap kinerja 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

pengaruh yang 

signifikan 

pengalaman kerja  

terhadap kinerja. 



2 Ani, W, (2017  ) THE 

SPIRIT OF SOCIETY 

JOURNAL International 

Journal Of Society 

Development And 

Engagement Volume 1 , 

ISSN : 2597-4777 

(Online) – ISSN : 2597-

4742 (Print)  

Influence Of Education And Work 

Experience On Work Motivation And 

Job Performance At Branch Office Of 

BANK J Trust Bank Surabaya 

Pengalaman kerja i 

terhadap kinerja 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa pengalaman 

kerja berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja 

karyawan/pegawai 

3 Samson, N, G, Waiganjo, 

M, (2015) International 

Journal Of Managerial 

Studies And Research 

(IJMSR) Volume 3, 

Issue 12, December 

2015, PP 76-89 ISSN 

2349-0330 (Print) & 

ISSN 2349-0349 

(Online) 

Www.Arcjournals.Org 

Effect Of Workplace Environment On 

The Performance Of Commercial 

Banks Employees In Nakuru Town 

Lingkungan kerja 

terhadap kinerja 

karyawan 

Hasil Penelitian 

menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh 

yang signifikan 

lingkungan  kerja 

terhadap kinerja 

karyawan. 

4 Putri, M, E, et al (2019) 

International of journal 

of Research 

Grantaalayah,  Vol.7 

(Iss.4): ISSN- 2350-

0530(O), ISSN- 2394-

3629(P) DOI: 

10.5281/Zenodo.265314

4 

The Effect Of Work Environment On 

Employee Performance Through 

Work Discipline 

Lingkungan  kerja 

terhadap kinerja 

karyawan 

Hasil Penelitian 

menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh 

yang signifikan 

lingkungana kerja 

terhadap kinerja 

karyawan. 

5 Jacobis, V, G, et al (2017  

)  Jurnal EMBA Vol.5 

No24 , Hal. 2015 - 2022 

Pengaruh Karakteristik Individu Dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Di Dinas Lingkungan Hidup 

Daerah Provinsi Sulawesi Utara 

Karakter individu 

terhadap kinerja 

karyawan 

Hasil Penelitian 

menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh 

yang signifikan 

karakter individu 

terhadap kinerja 

karyawan. 

6 Lase, S, P, E, Hartijasti, 

Y, (2018) The South East 

Asian Journal of 

Management • Vol. 12 , 

p  20-42 

The Effect Of Individual And 

Leadership Characteristics 

Toward Research Productivity 

With Institutional 

Characteristics As A Mediator 

Variable: Analysis Of Academic 

Lecturers In The Faculty 

Of Economics And Faculty 

Of Languages And Arts At 

University Of X 

Karakter individu  

terhadap kinerja 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa karakter 

individu 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja 

karyawan/pegawai 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 .Model Konseptual Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 : Model Konseptual Penelitian 

Sumber : Pengolahan data 

 

 Model konseptual penelitian adalah pola hubungan antar variabel penelitian 

yang dibangun dari konsep atau hasil penelitian terdahulu. 

 

3.2 . Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan metode deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif, metode statistik deskriptif digunakan untuk 

menjelaskan fenomena yang terjadi perihal data penelitian.  Sedangkan metode 

Karakter Individu 

(X1) 

Pengalaman Kerja 

(X3) 

Kinerja Pustakawan (Y) Lingkungan Kerja 

(X2) 



kuantitatif digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat pada penelitian ini. 

 

3.3 Waktu dan Tempat 

Penelitan ini dilakukan dalam rentang waktu Juni 2020 hingga 

September 2020, meliputi tahap pengajuan proposal, pengumpulan data, 

analisa dan pelaporan. Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan Nasional 

Republik Indonesia, Jakarta. 

 

3.4. Populasi dan Sampel 

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas 

subjek/objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pustakawan pada unit bahan pustaka pada 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Jakarta dengan jumlah 83 orang.. 

Sampel adalah bagian dari populasi yang secara valid dapat mewakili 

populasi. Sampel dalam penilitian ini adalah pustakawan pada unit pengolahan 

bahan pustaka  Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, penelitian ini 

menggunakan sampel jenuh. 

 

3.5.Definisi Konsepsional dan Operasional variabel 

Identifikasi variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Vaiabel bebas (X1) adalah Karakter Individu 

2. Variabel bebas (X2) adalah Lingkungan Kerja 



3. Variabel Bebas (X3) adalah Pengalaman Kerja 

4. Variabel Terikat (Y) adalah Kinerja 

Definisi operasional variable dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Karakter Individu (X1) 

. Karakter individu adalah ciri-ciri khusus, kepribadian, persepsi, sikap, 

kemampuan, kebutuhan, harapan, kepercayaan, sifat-sifat kejiwaan, akhlak 

atau budi pekerti yang dimiliki seseorang yang membedakannya dengan orang 

lain. 

 

2. Lingkungan Kerja(X2) 

\ Lingkungan kerja merupakan keadaan sekitar tempat kerja baik secara 

fisik maupun non fisik yang dapat berupa alat perkakas dan bahan yang dihadapi, 

lingkungan sekitarnya dimana seorang bekerja, metode kerjanya, serta 

pengaturan kerjanya, hubungan antara karyawan dengan karyawan, hubungan 

antara karyawan dengan atasan yang dapat memberikan kesan yang 

menyenangkan, aman , menentramkan dan betah kerja, yang akan menimbulkan  

keinginan karyawan untuk melakukan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik 

sehingga kinerja karyawan meningkat. 

 

3. Pengalaman Kerja 

Pengalaman kerja adalah waktu yang dihabiskan oleh seseorang 

untuk memperoleh pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang berkaitan dengan 

dengan frekwensi jenis pekerjaan yang dilkakukan orang tersebut. 

 



4. Kinerja 

Kinerja  karyawan sebagai unjuk kerja yang ditunjukkan dalam perilaku 

kerja seorang karyawan dalam melaksanakan tugas pokoknya dengan indikator 

(1) Kualitas pekerjaan, (2) Pengetahuan terhadap pekerjaan (3) Kreativitas, (4) 

Kerjasama, (5) Inisiatif(6) kedisiplinan (kehadiran dan ketapatan waktu) 

 

Tabel 3.1 Identifikasi definisi dan indikator variabel penelitian 

Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator Sumber 

Kinerja  Kinerja  karyawan 

sebagai unjuk kerja 

yang ditunjukkan 

dalam perilaku 

kerja seorang 

karyawan dalam 

melaksanakan 

tugas pokoknya 

dengan indikator 

(1) Kualitas 

pekerjaan, (2) 

Pengetahuan 

terhadap pekerjaan 

(3) Kreativitas, (4) 

Kerjasama, (5) 

Inisiatif(6) 

kedisiplinan 

(kehadiran dan 

ketapatan waktu) 

 

 

1. Kualitas 

pekerjaan 

2. Pengetahuan 

terhadap 

pekerjaan. 

3. Kreativitas 

4. Kerjasama 

5. Inisiatif 

6. Kedisiplinan 

(Kehadiran dan 

ketepatan waktu) 

Replikasi dari 

beberapa 

pendapat ahli. 

Karakter 

Individu 

Karakter individu 

adalah ciri-ciri 

khusus, 

kepribadian, 

persepsi, sikap, 

kemampuan, 

kebutuhan, 

harapan, 

kepercayaan, sifat-

sifat kejiwaan, 

1. Kepribadian 

2. Persepsi 

3. Sikap 

4. Kemampuan 

5. Kebutuhan 

6. Harapan 

7. Kepercayaan 

8. Etika 

 

Replikasi dari 

beberapa 

pendapat ahli 



akhlak atau budi 

pekerti yang 

dimiliki seseorang 

yang 

membedakannya 

dengan orang lain. 

 

Pengalaman

Kerja 

Pengalaman kerja 
adalah waktu yang 
dihabiskan oleh 
seseorang untuk 
memperoleh 
pengetahuan, 
ketrampilan dan 

sikap yang 
berkaitan dengan 
dengan frekwensi 
jenis pekerjaan yang 
dilkakukan orang 
tersebut. 

1. Pengetahuan 

2. Ketrampilan 

3. Sikap 

4. Tanggung jawab 

5. Rentang waktu 

Replikasi dari 

beberapa 

pendapat ahli 

Lingkungan 

Kerja 

Lingkungan kerja 

merupakan 

keadaan sekitar 

tempat kerja baik 

secara fisik 

maupun non fisik 
yang dapat berupa 

alat perkakas dan 

bahan yang 

dihadapi, 

lingkungan 

sekitarnya dimana 

seorang bekerja, 

metode kerjanya, 

serta pengaturan 

kerjanya, hubungan 
antara karyawan 
dengan karyawan, 
hubungan antara 
karyawan dengan 

atasan yang dapat 

memberikan kesan 

yang 

menyenangkan, 

aman , 

menentramkan dan 

betah kerja, yang 
akan menimbulkan  

1. Metode kerja 

2. Pengaturan kerja 

3. Peralatan kerja 

4. Keamanan kerja 

5. Kenyamanan 

tempat kerja 

6. Ketersediaan 

fasilitas 

pendukung 

7. Hubungan dengan 

rekan kerja 

8. Hubungan dengan 

atasan  

 

Replikasi dari 

beberapa 

pendapat ahli 



keinginan 

karyawan untuk 

melakukan tugas 

dan tanggung 

jawabnya dengan 
baik sehingga kinerja 
karyawan 
meningkat. 

 

 

3.6.  Hubungan Antar Variaabel dan Hipotesis  

 1.  Karakter Individu Terhadap Kinerja Karyawan/Pustakawan 

  Karakter individu  memiliki pengaruh langsung, positif dan 

signifikan terhadap kinerja.  Hal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh   Lase, S, P, E, Hartijasti, Y, (2018) The South East Asian 

Journal of Management • Vol. 12 , p  20-42,     dengan judul  The Effect Of 

Individual And Leadership Characteristics Toward Research Productivity 

With Institutional Characteristics As A Mediator Variable: Analysis Of 

Academic Lecturers In The Faculty Of Economics And Faculty Of 

Languages And Arts At University Of  X  Penelitian ini menemukan bahwa 

karakter individu  memiliki pengaruh langsung, positif dan signifikan 

terhadap kinerja. 

H1 : Karakter individu memiliki pengaruh langsung, positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan/pustakawan. 

 

2. Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan/Pustakawan 

  Lingkungan kerja  memiliki pengaruh langsung, positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan/pustakawan . Hal ini didukung oleh 



penelitian yang dilakukan oleh     Putri, M, E, et al (2019) International of 

journal of Research Grantaalayah,  Vol.7 (Iss.4): ISSN- 2350-0530(O), 

ISSN- 2394-3629(P) DOI: 10.5281/Zenodo.2653144 dengan judul  The 

Effect Of Work Environment On Employee Performance Through Work 

Discipline     . Penelitan ini menemukan bahwa motivasi memiliki pengaruh 

langsung, positif dan signifikan terhadap kinerja. 

 H2 : Lingkungan kerja memiliki pengaruh langsung dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan/pustakawan. 

 

3.           Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan/Pustakawan. 

   Pengalaman kerja dan motivasi secara bersama-sama memiliki 

pengaruh langsung, positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan/pustakawan. Hal ini didukung oleh   Ani, W, (2017  ) THE 

SPIRIT OF SOCIETY JOURNAL International Journal Of Society 

Development And Engagement Volume 1 , ISSN : 2597-4777 (Online) – 

ISSN : 2597-4742 (Print)    ,    dengan judul  Influence Of Education And 

Work Experience On Work Motivation And Job Performance At Branch 

Office Of BANK J Trust Bank Surabaya  . Penelitian ini menemukan bahwa 

ngaruh budaya kerja dan motivasi secara bersama-sama memiliki pengaruh 

langsung, positif dan signifikan terhadap kinerja .  

H3 : Pengalaman kerja memiliki pengaruh langsungsung, positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan/pustakan. 

 

 



3.7. Teknik Pengumpulan data 

1. Wawancara, yakni cara pengumpulan data dengan mengadakan 

komunikasi secara langsung maupun tidak langsung melalui media 

komunikasi dengan pihak-pihak yang kompeten.  

2, Kuesioner, yakni teknik pengumpulan data dengan memberikan 

daftar pertanyaan yang telah disiapkan. Data yang dikumpulkan 

berupa data primer. Pengumpulan data primer dilakukan dengan 

cara mendistribusikan  kuesioner yang telah disiapkan kepada 

seluruh responden, yangmana responden dapat memlilih jawaban 

sesuai dengan persepsinya (pertanyaan tertutup). Pengukuran data 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

skala linkert, yakni : sangat tidak setuju dengan skor 1; tidak setuju 

dengan skor 2; netral dengan skor 3; setuju dengan skor 4; sangat 

setuju dengan skor 5. 

3. Studi Pustaka, Data sekunder dikumpulkan dengan cara peninjauan 

studi pustaka dan data-data dari lingkungan organisasi yang 

dianggap relevan dan terkait dengan penelitian ini. Tentu segala 

dampak dari serah simpan  dan kinerja pustakawan tersebut akan 

diamati juga dan dievaluasi serta dikaitkan dengan kepuasan 

pemustaka sehingga dapat ditarik benang merahnya antara variable-

variabel tersebut dan dapat disimpulkan pengaruh masing-masing 

variabel terhadap kepuasan pemustaka.  

 

 



3.8. Metode Analisis Data 

1. Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kesahihan instrumen 

(kuesioner) yang disusun untuk mengumpulkan atau merekam data. 

Validitas merujuk kepada sejauh mana suatu instrumen yang akan 

digunakan dapat mengukur apa sebenarnya yang ingin diukur. Uji 

validitas instrument menggunakan anlisis korelasi Pearson, dengan cara 

menghitung korelasi antara skor item (setiap item) dengan skor total. 

Menurut Sugiyono indeks korelasi pearson dengan level signifikansi 5 

%. dengan nilai kritisnya dimana r dapat digunakan rumus (Arikunto, 

1993: 12) bila nilai korelasi lebih besar dari 0,3 maka dinyatakan valid 

dan sebaliknya dikatakan tidak valid. Uji validitas dapat dihitung 

dengan menggunakan formula di bawah ini, namau dalam penelitian ini 

digunakan software pengolahan data statistik SPSS. 

 

 

 

Keterangan:  

rxy: Koefisien korelasi antara skor item dan skor total keseluruhan 

item  

x : Skor nilai item  

y : Skor total item  

n : Jumlah subyek penelitian  



 

2. Uji Reliabilitas 

Pengukuran, artinya, kuesioner sebagai instrumen pengumpulan 

data dapat memberikan hasil pengukuran yang relatif tidak berbeda jika 

dilakukan pengukuran kembali pada objek yang sama dalam kurun 

waktu yang sama atau berbeda. Suatu pengukuran dikatakan reliable 

sepanjang pengukuran tersebut menghasilkan hasil-hasil yang 

konsisten. Untuk pengujian konsistensi internal digunakan koefisien 

Cronbach’s alpha yang meiliki range dari 0 sampai 1. Nilai alpha 

semakin tinggi berarti semakin tinggi reliabilitas alat ukur tersebut. Uji 

validitas dan uji reliablitas dilakukan dengan bantuan program SPSS. 

Instrumen dapat dikatakan andal (reliabel) bila memiliki koefisien 

keandalan reliabilitas sebesar 0,6 atau lebih, Dari hasil pengolahan data 

menggunakan Software SPSS diperoleh Koefisien keandalan instrumen 

kinerja karyawan sebesar 0.930.  Artinya sangat reliabel. 

 



 

3. Uji Asumsi Klasik 

Model regresi linear berganda dapat disebut sebagai model yang 

baik jika tersebut memenuhi kriteria BLUE (Best Linear Unbiased 

Estimator). Blue dapat dicapai jika memenuhi asumsi klasik. Uji asumsi 

yang harus dilakukan terhadap  suatu model regresi antara lain : 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan salah satu cara untuk memeriksa 

keabsahan atau normalitas sample. Menurut Muhidin dan Somantri 

(2006:289) “uji normalitas data penting diketahui berkaitan dengan 

ketetapan pemilihan uji statistik yang akan digunakan”.  Uji 

normalitas dapat dilakukan dengan bantuan program pengolahan 

data SPSS dengan metode uji normalitas one sample Kolmogorov 

Smirnov. Pada pengujiannya akan digunakan nilai Signifikansi 

sebagai variabel, jika nilai Signifikansi < 0.05 maka distribusi 

tersebut tidak normal dan sebaliknya jika nilai Signifikansi > 0.05 

maka distribusi tersebut dinyatakan normal. 

 

2. Uji Multikolinieritas 

 Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi di antara variabel bebas. Jika ditemukan adanya 

multikolinieritas, maka koefisien regresi variabel tidak tentu dan 



kesalahan menjadi tidak terhingga (Ghozali, 2006). Salah satu 

metode untuk mendiagnosa adanya multicollinearity adalah dengan 

menganalisis nilai tolerance dan lawannya variance inflation factor 

(VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang 

terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. 

Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi, karena 

VIF = 1/ Tolerance. Nilai cutoff yang dipakai untuk menunjukkan 

adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance kurang dari 0,1 atau 

sama dengan nilai VIF lebih dari 10 (Ghozali, 2006). 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedasnisitas adalah uji yang menilai apakah ada 

ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pada model regresi 

linear. Uji ini merupakan salah satu dari uji asumsi klasik yang harus 

dilakukan pada regresi linear. Apabila asumsi heteroskedasnisitas 

tidak terpenuhi, maka model regresi dinyatakan tidak valid sebagai 

alat penelitian. Uji heteroskedasnisitas dilakukan untuk mengetahui 

adanya penyimpangan dari syarat-syarat asumsi klasik pada regresi 

linear. Uji heteroskedasnisitas dapat dilakukan dengan SPSS 

menggunakan Uji Glejser, apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0.05 

maka tidak terjadi gejala heteroskedasnisitas. 

 Sumber: https://www.statistikian.com/2013/01/uji-

heteroskedasnisitas.html 

 

https://www.statistikian.com/2013/01/uji-heteroskedastisitas.html
https://www.statistikian.com/2013/01/uji-heteroskedastisitas.html


a. Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan uji asumsi klasik, selanjutnya dilakukan uji hipotesis 

dengan beberapa langkah, yakni analisa regresi linear bergandan uji 

signifikansi koefisien (uji t dan uji F), analisis determinasi koefisiien 

determinasi.  

 

1. Analisis Regresi 

Analisis regresi merupakan analisis yang digunakan untuk 

memprediksi seberapa tinggi nilai variabel dependen (variabel Y) 

jika variabel independen (variabel X) diubah.  

Adapun rumus yang digunakan adalah regresi sederhana, karena 

didasari oleh hubungan fungsional atau hubungan sebab akibat 

(kausal) variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), rumus 

regresi sederhana menurut Akdon (2008: 197) yaitu: 

 

Keterangan :  

Ῠ  =  Subjek dalam variabel dependen yang diproyeksikan  

X = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk 

diprediksikan  

a   =   Nilai konstanta harga Y jika X = 0 

b = Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang 

menunjukkan nilai peningkatan (+) atau nilai penurunan (–) 

variabel Y 



 

2. Uji Hipotesis 

Sedangkan untuk pengujian hipotesis, dilakukan dengan : 

 Uji hipotesis Parsial (Uji t) 

Uji t ini akan dilakukan untuk melihat ada tidaknya pengaruh 

variabel-variabel bebas (motivasi dan stres kerja) terhadap 

variabel terikat (kinerja karyawan) secara parsial.  

Ketentuan kriteria pengujian yang digunakan dalam pengujian 

thitung adalah sebagai berikut: 

Jika signifikansi thitung < 0,05 artinya motivasi dan stres kerja 

secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

 

 Uji hipotesis Simultan (Uji F) 

Uji F ini akan dilakukan untuk melihat ada tidaknya pengaruh 

variabel-variabel bebas (motivasi dan stres kerja) terhadap 

variabel terikat (kinerja karyawan) secara simultan.  

Ketentuan kriteria pengujian yang digunakan dalam pengujian 

Fhitung adalah sebagai berikut: 

Jika signifikansi Fhitung < 0,05 artinya motivasi dan stres kerja 

secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

3. Uji Koefisien Determinasi 

Uji determinasi dilakukan untuk mengetahui konstribusi pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 



3.9.Desain Penelitian 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua 

jenis, yakni data primer, yakni data yang diperoleh langsung oleh peneliti 

melalui pengamatan, wawancara atau kuesioner; data sekunder, yakni data 

yang diperoleh melalui pihak lain, seperti dari asosiasi industri atau biro pusat 

statisitik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

ANALISIS PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Pre Test 

Bab ini akan menjelaskan proses analisis dan uraian hasil 

penelitian mengenai pengaruh  karakter individu, lingkungan kerja, 

pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai pada Biro Umum 

Perpustakaan Nasinal Inidonesia. 

4.1.1. Gambaran Umum Responden 

Dari survei penelitian yang dilakukan terhadap 43 responden 

yang merupakan pegawai pada perustakaan nasional, diketahui 

gambaran umum berdasarkan usia, jenis kelamin, pendidikan, dan 

plama bekerja  sebagaimana ditampilkan pada tabel-tabel di bawah 

ini : 

 

1. Berdasarkan usia 

    Tabel 4.1. Responden Berdasarkan Usia 

Umur (Tahun) Jumlah Persentase 

15-34 24 56 % 

35-44 9 21  % 

45-54 7 16 % 

55-60 3 7 % 

Total 43 100 % 

 

Dari tabel umur diatas dapat diketahui bahwa jumlah 

responden untuk umur 15-34 tahun sebanyak  56 %, umur 35-44  



tahun sebanyak 21  %, usia 45-54 tahun  sebanyak 16  %, usia 56-

40  tahun sebanyak 7 %. 

 

 

2.   Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Tabel 4.2 Responden Bedasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamian Jumlah Persentase 

Pria 11 26 % 

Wanita 32 74 % 

Jumlah 43 100 % 

 

Dari tabel jenis kelamin diatas dapat diketahui bahwa jumlah 

responden untuk jenis kelamin Pria  sebanyak 26  % sedangkan yang 

berjenis kelamin Wanita sebanyak 74  %. 

 

3. Berdasarkan Pendidikan 

                 Tabel 4.3.  Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan Jumlah Persentase 

SMA Dan sederajat 2 5 % 

Diploma 21 49 % 

Strata 1 13 30 % 

Strta 2 7 16 % 

Jumlah 43 100  % 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa responden dengan 

pendidikan  responden dengan pendidikan SMA Dan Sederajat 

sebanyak 5 %, responden  dengan pendidikan Diploma sebanyak 



49 % , responden dengan pendidikan Strata 1 sebanyak 30 %, 

responden dengan pendidikan Strata 2 sebanyak 16 %. Hal ini 

menggambarkan rsponden dengan penididikan Diploma 1 

memiliki jumlah terbanyak. 

 

 

4. Berdasarkan Lama Bekerja 

                Tabel 4.4. Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

 

Lama Bekerja Jumlah Persentasi  

0-9 tahun 20 6 0 % 

10-19 tahun 7 16 % 

20-29 8 19 % 

30-39 2 5 % 

Jumlah 43 100 % 

  

Berdasarkan jabatan , maka responden dengan masa kerja 0-

9 tahun sebanyak 60  %, responden masa kerja 10-19 tahun 

sebanyak  16  % dan responden  responden dengan masa kerja 20-

29 tahun sebanyak   19  %, responden dengan masa kerja 30-39 

tahun sebanyak 5 %, . Hal ini menunjukkan bahwa respon den 

dengan masa kerja 0-9 tahun merupakan jumlah terbanyak. 

4.1.2..    Pengolahan Data 

Dalam penelitian di Perpustakaan Naional Republik 

Indonesia, penulis mengajukan seperangkat kuesioner kepada 

responden yang berjumlah  43 (empat puluh tiga) orang. Kuesioner 



ini terdiri dari sejumlah pernyataan yang mewakili 4 (empat) 

variabel yang diteliti. Keempat  instrumen penelitian yang 

berbentuk kuesioner itu adalah tentang Karakter Individu, 

Lingkungan Kerja , Pengalaman Kerjs, Kinerja Pegawaia.. variabel 

Kinerja memiliki 9 pertanyaan, variabl Karakter individu memiliki 

10 pertanyaan, lingkungan kerja memiliki 5 pertanyaan dan 

variable pengalaman kerja memiliki 6 pertanyaan. 

  Dalam penelitian ini pengujian validitas instrumen atau alat 

pengukur data mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner 

menggunakan analisa korelasi dari Pearson Product Moment. 

Pengujian validitas instrumen dari setiap butir pernyataan (item) 

digunakan analisis butir, yaitu mengkorelasikan skor setiap 

pernyataan dengan skor total yang merupakan  jumlah skor dari 

setiap butir pernyataan, Sekaran (2003). 

Dari hasil pengolahan data yang dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi SPSS, diperoleh hasil uji validitas variable 

Karakter Individu (X1) sebagaimana disajikan pada tabel 4.4 di 

bawah ini.  

 

1. Uji Validitas Instrumen Variabel Karakter Individu 

                              Tabel 4.4 Uji Means Karakter Individu 

                     Tabel 4.4. Hasil Uji Mean 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

x1.1 4.00 .690 43 

x1.2 3.79 .709 43 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel 4.4 di atas ditemukan bahwa nilai mean tertinggi dari 

instrument variable Karakter individu adalah instrument X1.10 yakni 

sebsar 4.44. 

Tabel 4.5. Hasil Uji Validitas X1 

Variabel Pertanyaan R tabel 
(5%-2 
Tailed) 

Pearson 
Correlation (r 

hitung) 

Validitas 

 X1.1 2.940 0.746 Valid 

 X1.2 2.940 0.614    Valid 

Karakter 
Individu 

(X1) 

X1.3 2.940 0.796    Valid 

 X1.4 2.940 0.571    Valid 

 X1.5 2.940 0.638    Valid 

 X1.6 2.940 0.797    Valid 

 X1.7 2.940 0.682    Valid 

 X1.8 2.940 0.603    Valid 

 X1.9 2.940 0.701    Valid 

 X1.10 2.940 0.707 Valid 
 

x1.3 3.84 .754 43 

x1.4 3.93 .799 43 

x1.5 3.95 .532 43 

x1.6 4.02 .636 43 

x1.7 3.44 .983 43 

x1.8 3.72 .701 43 

x1.9 4.37 .578 43 

x1.10 4.44 .548 43 

skorX1 39.51 4.626 43 

 

 



Dilihat dari tabel  hasil uji validitas di atas menunjukkan  semua 

item pertanyaan valid karena koefisien  r hitung (Pearson 

Coreeelation)  > r tabel  (2.940)) dan r hitung positif  

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Karakter Individu 

Skala pengukuran yang reliabel sebaiknya memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha minimal 0,70 menurut Sekaran (2003). 

Reliabilitas instrumen menunjukkan konsistensi suatu instrumen. 

Bila suatu instrumen data dipakai dua kali atau lebih untuk 

mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh 

relatif konsisten, maka alat pengukur tersebut dapat dikatakan 

reliabel (dapat dipercaya). 

Jika dihitung menggunakan perangkat lunak SPSS (Statistical 

Program for Social Science) maka didapatkan data yang terdapat 

pada tabel 4.6. Uji reliabilitas: 

 

                                Tabel 4.6. Uji Realibilitas Karakter Individu  

    

Reliability Statistics   

Cronbach's Alpha N of Items   
.853 5   

 

 

 

 

 

 

 



Summary Item Statistic 

 Mea

n 

Min Max Rang
e 

Max/Mi
n 

Varianc
e 

No. 
of 
Item
s 

Item 
Mea
n 

3.95
1 

3.44
2 

4.44
2 

1.00
0 

1.291 0.086 10 

 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas yang telah dilakukan 

menggunakan metode cronbach’s alpha diperoleh hasil sebesar 

0,895 Sebagaimana telah dipaparkan oleh Kaplan & Saccuzzo 

(2005) dimana koefisien yang diinginkan sebesar ≥ 0,7. Oleh 

karena itu, dapat dikatakan bahwa alat ukur ini memiliki internal 

konsistensi yang sesuai dengan standar koefisien reliabilitas yang 

dianggap baik dalam mengukur satu konstruk. Dari hasil tersebut 

menunjukkan bahwa 85.3  % dari varians observed score 

merupakan true varians dan 114.7 % merupakan varians error yang 

berasal dari content sampling dan heterogeneity. Dari angka mean 

sebesar 3.951 menunjukkan angka mean tersebut berada di atas 

nilai tengah skala ( 1-5). 

   

3. Uji Validitas Instrumen Variabel Lingkungan Kerja 

 

Tabel 4.7. Hasil Uji Mean Variabel Lingkungan Kerja 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

x2.1 4.14 .639 43 

x2.2 3.77 .841 43 

x2.3 4.09 .840 43 

x2.4 3.72 .734 43 



x2.5 4.09 .718 43 

skorX2 19.81 2.762 43 

 
Dari perhitungan nilai mean instrument variable x2, ditemukan 

nilai mean tertinggi pada instrumen x2.1 yakni sebesar 4.14. 

 

Tabel 4.8. Uji Validitas Lingkungan Kerja 

Variabel Pertanyaan 
r tabel(5 %-

2 tailed) 

Peason 

Correlation 

(r hitung) 

Validitas 

Lingkungan 

Kerja (X2) 

X2..1       2.940 0.784 Valid 

X2..2       2.940 0.801 Valid 

X2.3       2.940 0.695 Valid 

X2.4       2.940 0.748 Valid 

 X2.5       2.940 0.633 Valid 
 

 

 

Dilihat dari tabel uji validitas variabel x2  diatas 

menunjukkan  semua item pertanyaan valid karena nilai  r hitung 

semua variabel > nilai  r tabel (2.940) dan r hitung positif (+). 

 

4. Uji Reliabilitas Instrumen Lingkungan Kerja 

Jika dihitung menggunakan perangkat lunak SPSS 

(Statistical Program for Social Science) maka didapatkan data 

sebagaimana terdapat pada tabel 4.9. Uji Reliabilitas  

 

 

 



Tabel 4.9.. Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan 

Kerja 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

779 5 

 

 

Summary Item Statistic 

  Min Max Rang
e 

Max/Mi
n 

Varianc
e 

No. 
of 
Item
s 

1 3.96
3 

3.72
1 

4.14
0 

.419 1.113 .040 5 

 

 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas yang telah dilakukan 

menggunakan metode cronbach’s alpha diperoleh hasil sebesar 

0,779 Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa alat ukur ini memiliki 

internal konsistensi yang sesuai dengan standar koefisien 

reliabilitas yang dianggap baik dalam mengukur satu konstruk. Dari 

hasil tersebut menunjukkan bahwa 77.9 % dari varians observed 

score merupakan true varians dan 22.1 % merupakan varians error 

yang berasal dari content sampling dan heterogeneity. Dari angka 

mean sebesar 3.963 menunjukkan rata-rata di atas nilai tengah skala 

pada kuesioner (1-5). 

 

 

 



5. Uji Validitas InstrumenVariabel  Pengalaman Kerja 

                               

Tabel 4.10. Hasil Uji Mean Instrumen Variabel Pengalaman 

Kerja  

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

x3.1 4.07 .669 43 

x3.2 4.02 .597 43 

x3.3 3.63 .874 43 

x3.4 3.72 .766 43 

x3.5 3.79 .638 43 

x3.6 4.37 .578 43 

TotX3 23.60 3.171 43 

 

 

Dari Hasil perhitungan nilai mean instrument variable Pengalaman 

Kerja pada tabel 4.10 di atas , ditemukan nilai tertinggi pada 

instrument X3.6 yakni sebesar 4.37. 

Tabel 4.11. Uji Validitas Pengalaman Kerja 

 

Variabel Pertanyaan r tabel 

(5%-

2tailed) 

Peason 

Correlation 

(r hitung) 

Validitas 

 X3.1       
2.940 

0.784 Valid 

 X3.2       
2.940 

0.801 Valid 

Variabel 

Pengalaman 

Kerja (X3) 

X3.3       
2.940 

0.695 Valid 

 X3.4       
2.940 

0.748 Valid 

 X3.5       
2.940 

0.633 Valid 



 X3.6       
2.940 

0.840 Valid 

 

Dilihat dari tabel uji validitas diatas menunjukkan  semua item 

pertanyaan valid karena r hitung semua variabel >  r tabel (2.940) 

dan r hitung positif (+). 

 

6. .Uji Reliabilitas variable Lingkungan Kerja  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Summary Item Statistics 

 Mean Minimum Maximum Range 

Maximum / 

Minimum 

Varian

ce 

N of 

Items 

Item 

Means 

3.934 3.628 4.372 .744 1.205 .076 6 

 

 

Dari hasil perhitungan koefisien cronbach Alpha diperoleh nilai 

sebesar 0.854, sebagaimana dipersyaratkan jika koefisien 

Cronbach Alpha > 0.7 maka alat ukur disebut reliable artinya 

Tabel 4.12. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

 

 

 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.854 .860 6 



dapat diandalkan dan konsisten jika pengukuran dilakukan 

pengulangan. 

 

7. Uji Validitas Instrumen Kinerja Pegawai 

 

  Tabel 4.13. Hasil Uji Mean Variabel Kinerja Pegawai 

Descriptive Statistics 

 

 Mean Std. Deviation N 

y1 3.51 .827 43 

y2 3.65 .752 43 

y3 3.60 .929 43 

y4 3.74 .848 43 

y5 3.84 .721 43 

y6 3.86 .804 43 

y7 3.63 .874 43 

y8 3.72 .766 43 

y9 3.79 .638 43 

skorY 33.35 5.291 43 

 

 

Dari hasil perhitungan nilai Mean instrument variable kinerja 

pegawai, mka diperoleh nilai mean tertinggi pada instrument 

Y6,yakni sebesar 3,86 dan nilai mean semua instrument pada 

variable kinerja pegawai memiliki nilai mean di atas nilai mean 

rata-rata skala 1-5. 

 

 

 

 

      



Tabel 4.14.   Hasil Uji Validitas Kinerja Pegawai 

 

Variabel Pertanyaan r tabel 
(5%-
2tailed) 

Peason 
Correlation 
(r hitung) 

Validitas 

 Y1       
2.940 

0.839 Valid 

 Y2       
2.940 

0.863 Valid 

Variabel 

Pengalaman 

Kerja (X3) 

Y3       
2.940 

0.774 Valid 

 Y4       
2.940 

0.737 Valid 

 Y5       
2.940 

0.552 Valid 

 Y6       
2.940 

0.750 Valid 

 Y7        
2.940 

0.719 Valid 

 Y8        
2.940 

0.741 Valid 

 Y9        
2.940 

0.635 Valid 

 

 

 

Dilihat dari tabel uji validitas r hitung instrument, maka semua 

instrument valid karena r hitung >  r tabel (0.2.940) dan r hitung 

positif (+), maka kelima instrument tersebut adalah valid, . 

 

 

8. Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Kinerja Pegawai 

Jika dihitung menggunakan perangkat lunak SPSS (Statistical 

Program for Social Science) maka didapatkan data sebagaimana 

terdapat pada tabel 4.13. Uji reliabilitas, sebagai berikut  



 

Tabel 4.15. Uji Reliabilitas Kinerja Pegawaia 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.894 5 

 

Summary Item Statistic 

  Min Max Raang
e 

Max/Mi
n 

Varianc
e 

No. 
of 
Item
s 

Item 
mea
n 

3.70
5 

3.51
2 

3.86
0 

0.349 1.099 .013 9 

 

 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas yang telah dilakukan 

menggunakan metode cronbach’s alpha diperoleh hasil sebesar 

0,894. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa alat ukur ini 

memiliki internal konsistensi yang sesuai dengan standar koefisien 

reliabilitas yang dianggap baik dalam mengukur satu konstruk. Dari 

hasil tersebut menunjukkan bahwa 89.4 % dari varians observed 

score merupakan true varians dan 10.6 % merupakan varians error 

yang berasal dari content sampling dan heterogeneity. Dari angka 

mean sebesar 3.705 menunjukkan hasil sudah baik karena berada 

di atas nilai tengah pada kuesioner (1-5). 

 

 

 

 



9. Kesimpulan Pre Test 

Dalam penelitian ini hasil olah data uji statistik uji validitas semua 

instrument semua  variable memiliki nilai  r hitung  >  r tabel 

(2.954) menunjukkan semua instrument dari semua variable 

dinyatakan valid.. Sedangkan dari uji realibilitas memperlihatkan 

bahwa nilai koefisien  cronbach’s alpha semua instrument dari 

semua variable menunjukkan nilai koefisien Cronbach Alpha  > 

0.70 , sebagaimana dipersyaratkan jika nilai koefisien Cronbach 

Alpha lebih besar dari 0.7, maka dinyatakan bhwa alat ukur dapat 

diandalkanm atau reliable.sehingga dianggap reliabel. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa skala pengukuran Karakter 

Individu, Lingkungan Kerja, Pengalaman Kerja dan Kinerja 

Pegawai  memiliki realibilitas yang baik. Dari angka mean 

menunjukkan semua variabel memiliki mean di atas 3, artinya di 

atas nilai tengah dari skala 1-5 yang digunakan pada kuesioner. 

 

4.2. Main Test 

Bab ini akan menjelaskan proses analisis dan uraiakan hasil penelitian 

mengenai pengaruh Karakter Individu, Lingkungan Kerja, Pengalaman Kerja 

dan Kinerja Pegawai sebagaimana disajikan di bawah ini 

 

 

 

 



1. Pengolahan Data 

i.  Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Pada pre test telah dimasukkan semua jawaban responden, maka pada 

main test tidak perlu diulangi kedua uji tersebut.  Hasil olah data uji 

statistik validitas r hitung  >  r tabel (2.954) semua instrument valid.. 

.Dari uji  realibilitas memperlihatkan bahwa nilai cronbach’s alpha > 

0.70 sehingga dianggap reliabel. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa skala pengukuran Karakter Individu, Lingkungan Kerja dan 

Kinerja Pegawaia memiliki realibilitas yang baik. Dari angka mean 

menunjukkan semua variabel memiliki mean di atas 3, artinya di atas 

nilai tengah dari skala 1-5 yang digunakan pada kuesioner 

 

ii. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik (classical assumptions) adalah uji statistik untuk 

mengukur sejauh mana sebuah model regresi dapat disebut sebagai 

model yang baik. Model regresi disebut sebagai model yang baik jika 

model tersebut memenuhi asumsi-asumsi klasik yaitu normalitas, 

multikolinieritas, heteroskedastisitas. Proses pengujian asumsi klasik 

menggunakan SPSS Version 2.5.,  dilakukan bersamaan dengan proses 

uji regresi sehingga langkah-langkah menggunakan langkah kerja 

yang sama dengan uji regresi.  

 

 

 



1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah sampel 

yang ditetapkan dari populasi berdistribusi normal. Pengujian ini 

merupakan pengujian statistic non-parametrik One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov (K/S). Adapun kriteria penerimaan hipotesis 

sebagai berikut: 

a. Jika nilai probabilitas > 0.05, maka H0 diterima 

b. Jika nilai probabilitas < 0.05, maka H0 ditolak 

Adapun hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov (K/S) 

terhadap 113 sampel penelitian dapat dilihat pada tabel  di bawah 

ini : 

 

 

 

Tabel 4.14 Uji Normalitas 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kinerja .090 43 .200* .971 43 .333 

Karakter .102 43 .200* .977 43 .525 

lingkung

an kerja 

.128 43 .073 .958 43 .115 

pengala

man 

kerja 

.121 43 .123 .957 43 .105 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 



Dari hasil perjitungan pada tabel di atas diperoleh nilai signifikansi 

semua variable  >0.05 , dapat disimpulkan nilai residual 

berdistribusi secara normal. 

Jika dilihat dari grafik 4.1 di bawah ini : 

 

    Grafik 4.1. Hasil Uji Normalitas 

 

 
 

 

2. Uji Multikoloniearitas 

Uji multikoloniearitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independent). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel bebas (tidak terjadi multikoloniearitas). 

Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini 



tidak orthogonal yaitu variabel bebas yang nilai korelasi antar 

sesame variabel bebas sama dengan nol (0). 

Dasar pengambilan keputusan pada uji multikoloniearitas dapat 

dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

Melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) 

a. Jika nilai VIF < 5  maka artinya tidak terjadi multikoloniearitas 

terhadap data yang di uji. 

b. Jika nilai VIF  >  5  maka artinya terjadi multikoloniearitas 

terhadap data yang di uji. 

Hajil uji Multikoloniearitas, sebagaimana terdapat pada tabel 

4.16 di bawah ini : 

 

Tabel 4.15 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t 
Sig

. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Consta
nt) 

4.594 3.795   1.210 .23
3 

    

X1 0.293 .169 .256 1.726 .09
2 

.303 3.296 

X2 1.053 .224 .550 4.705 .00
0 

.488 2.050 

X3 0.234 .227 .140 1.029 .31
0 

.359 2.785 

a. Dependent Variable: Y 

 

Berdasarkan output diatas maka dapat diketahui bahwa nilai VIP 

variabel Karakter Individu  (X1) sebesar 3.296 < 5, nilai VIF 

Lingkungan Kerja  (X2) sebesar 2.050 < 5,dan nilai ViF Pengalaman 

Kerja 2.785 < 5, maka  dapat disimpulkan tidak terjadi 

Multikolonieritas. 



3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan Uji Glejser untuk 

meregresi nilai absolute residual terhadap variabel independen 

dengan persamaan regresi: │Ut│ = a + BXt + vt 

  Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 

tetap, maka disebut homoskedastisitas dan berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

Dasar pengambilan keputusan pada Uji Heteroskedastisitas yaitu: 

1. Jika nilai signifikansi > 0.05, kesimpulannya adalah tidak 

terjadi heteroskedastisitas 

2. Jika nilai signifikansi < 0.05, kesimpulannya adalah terjadi 

heteroskedastisitas 

 

Hasil Uji Glejser  

Hasil uji glejser menggunakan SPSS (Statistical Program for 

Social Science) dapat dilihat pada tabel 4.16 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 4.16 Hasil Uji Glejser 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleran

ce VIF 

1 (Const
ant) 

1147
0436
4668 

140598718
.3 

  11.013 .000     

lnX1 -.029 .49 -..092 -0.585 .0163 .989 1.011 

lnX2 ..220 .066 .467 3.336 .0112 .989 1.011 

Lnx3 .221 .060 .487 3.346 0.222 .989 1.011 

 

Berdasarkan output diatas diketahui bahwa:  

a. Nilai signifikansi variabel Karakter Individu (X1) yaitu 0.163 > 

dari 0.05, artinya tidak terjadi heteroskedastisitas pada variabel 

Karakter Individu(X1). 

b. Nilai signifikansi variabel Lingkungan Kerja  (X2) yaitu 0.112 

> dari 0.05, artinya tidak terjadi heteroskedastisitas pada 

variabel  Lingkungan Kerja (X2). 

c. Nilai signifikansi variabel Pengalaman  Kerja  (X2) yaitu 0.222 

> dari 0.05, artinya tidak terjadi heteroskedastisitas pada 

variabel  Pengalaman Kerja (X2). 

 

Hasil Uji Scatterplots 

Dasar ketentuan pada Uji Scatterplots adalah sebagai berikut: 

a. Titik-titik data penyebar diatas dan dibawah atau di sekitar 

angka nol (0). 

b. Titik-titik tidak berkumpul hanya diatas atau dibawah saja. 



c. Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola 

bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar 

kembali. 

d. Penyebaran titik-titik data tidak berpola. 

Hasil uji glejser menggunakan SPSS (Statistical Program for 

Social Science) dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Grafik 4.2. Hasil Uji Scatterplots 

 

 

4. Uji Koefisien Korelasi Pearson 

Uji korelasi bertujuan untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan 

yang dimiliki antar variabel dalam penelitian. Uji hubungan atau 

korelasi dapat dilakukan dengan beberapa metode seperti: 

a. Korelasi Product Moment adalah koefisien korelasi untuk 2 

(dua) buah variabel X dan Y yang kedua-duanya memiliki 

tingkat pengukuran interval atau rasio. 



b. Korelasi Spearman atau Spearman’s coefficient of (Rank) 

correlation dan kendall digunakan untuk pengukuran statistic 

non-parametrik data ordinal. Korelasi Spearman dan Kendall 

pada awalnya akan melakukan perangkingan terhadap data yang 

diteliti kemudian dilakukan pengujian korelasinya. 

 

Ketentuan  pengambilan keputusan dalam uji korelasi spearman: 

a. Jika nilai sig. < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

korelasi yang signifikan antara variabel yang dihubungkan. 

b. Sebaliknya, jika nilai sig. > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat korelasi yang signifikan antara variabel yang 

dihubungkan. 

Kriteria tingkat hubungan (koefisien korelasi) antar variabel 

berkisar ± 0.00 sampai ± 1.00 tanda (+) adalah positif dan tanda (–

) adalah negatif. Adapun kriteria sebagai berikut: 

a. 0.00 sampai 0.20 artinya hampir tidak ada korelasi. 

b. 0.21 sampai 0.40 artinya korelasi rendah. 

c. 0.41 sampai 0.60 artinya korelasi sedang. 

d. 0.61 sampai 0.80 artinya korelasi tinggi. 

e. 0.81 sampai 1.00 artinya korelasi sempurna. 

 

Hasil uji korelasi spearman menggunakan SPSS (Statistical 

Program for Social Science) dapat dilihat pada tabel 4.17 sebagai 

berikut: 



 Tabel 4.17 Hasil Uji Korelasi 

 

  Karakt
er 
Individ
u 

Lingkung
an Kerja 

Pengalam
an Kerja 

Kinerj
a 
Pegaw
ai 

 Pearson 
Correlati
on 

1 .754 .819 .692 

Karakter Sig 2-
Tailed 

.000 .000 .000 .000 

Individu 
(X1) 

N 43 43 43 43 

Lingkung
an 

Pearson 
Correlati
on 

.753 1 .704 .793 

Kerja (X2) Sig 2-
Tailed 

.000 .000 .000 .000 

 N 43 43 43 43 

Pengalam
an 

Pearson 
Correlati
on 

.819 .704 1 .636 

Kerja (X3) Sig 2 
tailed 

.000 .000 .000 .000 

 N 43 43 43 43 

Kinerja 
(Y) 

Pearson 
Correlati
on 

.692 .793 .793 1 

 Sig 2 
Tailed 

.000 .000 .000 .000 

 N 43 43 43 43 
 

 

Berdasarkan output diatas diketahui bahwa N (jumlah responden 

penelitian adalah (43), sehingga dapat dijelaskan output Uji 

Koefisien Korelasi Pearson sebagai berikut: 

a. Nilai sig.  (2-tailed) sebesar 0.000 lebih kecil  dari 0.05 dan 

angka korelasi  variabel Karakter Individu  (X1) terhadap 



Variabel Kinerja Pegawaia , dengan koefisien korelasi sebesar 

0,692. Dengan demikian pengaruh nya adalah kriteria sedang. 

b. Nilai sig. (2-tailed)  sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05 dan 

angka korelasi  variabel  Lingkungan Kerja (X2) terhadap 

Variabel Kinerja Pegawaia (Y) yaitu 0.793 maka dapat 

disimpulkan bahwa   ada pengaruh  yang signifikan antara 

Lingkungan Kerja (X2) terhadap  Kinerja Pegawaia(Y),, 

dengan kriteria kuat  

c. Nilai sig. (2-tailed)  sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05 dan 

angka korelasi  variabel  Pengalaman Kerja (X3) terhadap 

Variabel Kinerja Pegawai (Y) yaitu 0.636 maka dapat 

disimpulkan bahwa   ada hubungan yang signifikan antara 

Karakter Individu  (X2) terhadap  Lingkungan Kerja (X2),, 

dengan kriteria sedang. 

iii. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis atau uji pengaruh berfungsi untuk mengetahui apakah 

koefisien regresi tersebut signifikan atau tidak. Dikarenakan 

penelitian ini menggunakan lebih dari satu variabel bebas (X), maka 

uji yang digunakan adalah uji analisis regresi linear berganda. 

 

 

 

 

 



Uji  Regresi Linear Berganda 

Secara umum rumus persamaan regresi linear sederhana adalah  

Y = a + b1.X1+b2.X2… sementara untuk mengetahui nilai koefisien 

regresi tersebut dapat berpedoman pada output yang berada pada tabel 

4.18 coefficient berikut: 

 

Tabel 4.18 Persamaan Linear Berganda 

 

 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.594 3.795   2.210 ..23
3 

    

X1 .293 .169 .256 2.726 .09
2 

.303 3.296 

X2 .1.053 .224 ..550 4.705 .08
0 

488 2.050 

X3 .234 .227 .140 2.229 .31
0 

.359 2.785 

 

a. Konstanta dari unstandardized coefficients sebesar 4.594, angka ini 

merupakan angka konstan yang mempunyai arti bahwa jika tidak 

ada Karakter Individu  (X1), Lingkungan Kerja (X2) , maka nilai 

konsisten Kinerja Pegawaia (Y) adalah sebesar 4.594. 

b. Koefisien regresi Karakter Individu  (X1) nilainya sebesar 0.293  

maka  setiap penambahan 1% tingkat Karakter Individu  (X1) maka 

Kinerja Pegawaia (Y) akan meningkat sebesar 0.293, dan arahnya 

positif 



c. Koefisien Lingkungan Kerja   (X2) nilainya sebesar 1.053, maka  

setiap penambahan 1% tingkat Lingkungan Kerja  (X2), maka 

Kinerja Pegawaia (Y) akan naik sebesar  1.053, dan arahnya positif 

d. Koefisien Pengalaman  Kerja   (X2) nilainya sebesar 0.234, maka  

setiap penambahan 1% tingkat Lingkungan Kerja  (X2), maka 

Kinerja Pegawaia (Y) akan naik sebesar  0.234, dan arahnya positif 

 

Berdasarkan tabel di atas, persamaan regresi linear berganda adalah Y 

= 4.594 + 0.293 X1 + 1.053 X2 + 0.234 X3 

Karena nilai koefisien regresi bernilai positif (+) maka dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa Karakter Individu (X1), berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Pegawai (Y), Lingkungan Kerja (X2) 

memiliki koefisien regresi  bernilai 0.293, maka Lingkungan Kerja  

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Pegawaia (Y), 

dan koefisien regresi Pengalaman Kerja 0.234, maka dapat 

disimpulkan bahwa Pengalaman Kerja memiliki pengaruh yang 

langsung, positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai. 

Uji Hipotesis Dalam Analisis Regresi Linear Sederhana  

1. H0  :Tidak ada pengaruh signifikan Karakter Individu (X1) 

terhadap Kinerja Pegawaia (Y) 

Ha : Ada pengaruh signifikan Karakter Individu  (X1)Terhadap 

Kinerja Pegawaia (Y) 

2. Ho : Tidak ada pengaruh signifikan Lingkungan Kerja Pustakawan  

terhadap   Kinerja Pegawaia (Y)   



Ha  : Ada pengaruh signifikan Lingkungan Kerja Pustakawan  

(X2) terhadap Kinerja Pegawaia (Y) 

 

Uji Hipotesis Membandingkan nilai Sig. dengan 0.05 

Dasar pengambilan keputusan dalam analisis regresi dengan 

melihat nilai signifikansi (Sig.) hasil output SPSS adalah sebagai 

berikut: 

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) < dari probabilitas 0.05 maka tidak 

terdapat pengaruh Karakter Individu  (X1) dan Lingkungan 

Kerja  (X2) terhadap Kinerja Pegawaia(Y). 

2. Jika nilai signifikansi (Sig.) > dari probabilitas 0.05 maka 

terdapat pengaruh Karakter Individu (X1) dan Lingkungan 

Kerja(X2) terhadap Kinerja Pegawaia (Y). 

Berikut hasil uji output SPSS (Coefficients) sebagaimana terlihat 

pada tabel 4.19 di bawah ini :: 

 

Tabel 4.19. Hasil Uji Hipotesis dengan Nilai Sig 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.594 3.795   2.210 ..233     

X1 .293 .169 .256 2.726 .092 .303 3.296 

X2 .1.053 .224 ..550 4.705 .080 488 2.050 

X3 .234 .227 .140 2.229 .310 .359 2.785 

 

 

Berdasarkan output diatas diketahui nilai signifikansi (Sig.) sebagai 

berikut: 



a. Karakter Individu (X1) sebesar 0.09260 > 0.05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat  pengaruh Karakter Individu  (X1) 

terhadap  Kinerja Pegawai (Y).  

b. Lingkungan Kerja (X2) sebesar 0.080 > probabilitas 0.05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat  pengaruh 

Lingkungan Kerja  (X2) terhadap Kinerja Pegawaia (Y)). 

c. Pengalaman Kerja  (X2) sebesar 0.310 > probabilitas 0.05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat  pengaruh 

Pengalaman Kerja  (X2) terhadap Kinerja Pegawaia (Y)). 

 

Uji t (membandingkan nilai t hitung dengan t tabel) 

Pengujian hipotesis ini sering disebut uji t, dimana dasar 

pengambilan keputusan dalam uji t sebagai berikut: 

1. Jika nilai t hitung >  dari t tabel maka terdapat pengaruh Karakter 

Individu (X1), Lingkungan KerjaPustakawanr (X2) terhadap 

Kinerja (Y). 

2. Jika nilai t hitung <  dari t tabel maka tidak terdapat pengaruh 

Karakter Individui (X1), Lingkungan Kerja Pustakawan  (X2))  

terhadap Kinerja (Y). 

 

Berikut hasil uji output SPSS (Coefficients sebagaimana terlihat 

pada tabel 4.20 di bawah ini): 

 

 



 

 

Tabel 4.20 . Hasil Uji t. 

 

Tabel 4.19. Hasil Uji Hipotesis dengan Nilai Sig 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.594 3.795   2.210 ..233     

X1 .293 .169 .256 2.726 .092 .303 3.296 

X2 .1.053 .224 ..550 4.705 .080 488 2.050 

X3 .234 .227 .140 2.229 .310 .359 2.785 

 

 

Dari hasil perhitungan dengan SPSS pada tabel di atas maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dengan membandingkan t hitung Karakter Individu sebesar 

2.726 dengant tabel : t (0.025;43-3+1) = 2.019, maka t hitung 

lebih besar dari t tabel, dapat disimpulkan variabel Karakter 

Individu  (X1) mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai (Y). 

2. Dengan membandingkan t hitung variabel Lingkungan Kerja   

(X2) sebesar 4.705 lebih besar  dari t tabel sebesar 2.019  maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel Lingkungan Kerja (X2)  

mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawaia 

(Y) .2.229 lebih besar  dari t tabel sebesar 2.019  maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Pengalaman Kerja (X3)  



mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawaia 

(Y) . 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh Karakter Individu(X1), 

Lingkungan Kerja Pustakawan (X2)) terhadap Kinerja Pegawaia (Y) 

dapat berpedoman pada nilai R Square atau R2 yang terdapat pada 

output SPSS bagian Model Summary, sebagaimana terlihat pada tabel 

4.21 di bawah ini : 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .860 .740 .720 2.798 

 

Berdasarkan output SPSS diatas dapat diketahui nilai R Square sebesar 

0.740 Nilai ini mengandung arti bahwa pengaruh Karakter Individu 

(X1), Lingkungan Kerja Pustakawan (X2), Pengalaman Kerja (X3) 

terhadap Kinerja Pegawaia  (Y) adalah sebesar 86 % sedangkan 14 % 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diselidiki.dalam penelitian 

ini. 

 

4.3. Pembahasan 

 

Dari hasil pengolahan data di atas, maka dapat dismpulkan bahwa 

semua instrumentdari semua variable adalah valid karena hasil 

perhitungan koefisien korelasi Product Moment Pearson ( r ) semua 

instrument semua vriabel baik variable Karakter Individu (X1), 

instrument variable Linkungan Kerja (X2) , instrument variable 



pengalaman kerja dan instrument variable Kinerja Pegawai (Y) 

memiliki nilai r lebih besar dari r tabel yakni sebesar 2.940. 

Dari hasil uji reliabilitas yakni uji yzng dilakukan untuk mengetahui 

konsistensi dari alat uku rapakah dapat diandalkan dan tetap konsisten 

jika pengukuran diulang, maka dapat disimpulkan bahwa semua 

variable menunjukkan koefisien  Cronbach,s Aplpha > 

0,7,sebagaimana dipersyaratkan bahwa jika koefisien Cronbach Alpha 

lebih besar dari 0..7 maka dikatakan bahwa alat ukur reliable. oleh 

karena itu semua instrument semua variable adalah reliable. 

Dari uji nomalitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah populasi 

data berdistribusi secara normal,, dengan kriteria jika signifikansi > 

0,05,  maka dikatakan populasi data berdistribusi secara normal. Dari 

hasil perhitungan uji normalitas ditemukan bahwa populasi data semua 

variable berdistribusi secara norman. Hal ini ditunjukkn oleh nilai 

signifikansi > 0,05. 

Dari hasil uji multikolineritas yang bertujuqan untuk mengetahui 

apakah terdapat atau  tidak penyimpangan  asumsi klasik 

multikolinearitas, yakni adanya hubungan linear antar variable 

indepenmden, dengan kriteria jika nilai VIF < 5 maka dikatakan bahwa 

tidak terjadi penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas. Hal ini 

ditunjukkan dari perhitungan di atas ditemukan nilai VIF (Inflation 

Factor) < 5. Jadi oleh karena nilai VIF variable bebas memiliki nilai 

VIF<5, maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolineritas. 



Dari uji heterokedastisitas yang bertujuan untuk mengetahui ada atau 

tidak penyimpangan asumsi klasik heterokedastisitas yakni adanya 

ketidaksamaan varian dari residual semua pengamatan pada model 

regresi, dengan kriteria  jika nilai signifikansi >0,05 dikatakan bahwa 

tidak terjadi heterokedastisitas. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa 

tidak terjadi heterokedastisitas. 

Dari asil uji regresi linear berganda diperoleh nilai konstanta 4,594 nilai 

koefisien regresi untuk variable Karakter Keja (X1 sebesar 0.293, 

koefisien regresi untuk varibel Pengalaman Kerja (X2) sebesar 1.053, 

koefisien regresi untuk variable Lingkungan Kerja (X3) sebesar 0.234. 

Oleh karena itu dapat dirumuskan persamaan linear berganda antara 

variable bebas dengan variable terikat dengan formulasi sebagai berikut 

: 

Y = 4.594 + 0.293 X1 + 1.053 X2 + 0.234 X3 

Dari uji korelasi parsial menggunakan uji t ditemukan t hitung Karakter 

Individu sebesar 3.446 dengant tabel : t (0.025;113-3-1) = 3.100, maka 

t hitung lebih besar dari t tabel, dapat disimpulkan variabel Karakter 

Individu (X1) mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai (Y) dan  t hitung variabel Mutu Palayanan Pustakawan  (X2) 

sebesar 5.983 lebih besar dari t tabel sebesar 3.100 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Linkungan Kerja (X2) mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai . 

 

 

 



 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini, peneliti akan menjelaskan mengenai kesimpulan, implikasi 

manajerial, keterbatasan hasil penelitian dan saran mengenai hasil penelitian. 

Saran akan berupa masukan yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

penelitian di masa mendatang. Implikasi yang bersifat manajerial adalah 

penerapan ilmu yang dapat secara langsung diterapkan pada Perpustakaan 

Nasional Republik Indonesia.  

 

5.1 Simpulan 

Dari hasil pembahasan berdasarkan hasil analisis data dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat  pengaruh yang langsung positif dan signifikan Variabel 

Karakter Individu (X1)  terhadap Kinerja Pegawai, dengan koefisien 

korelasi sebesar 0.692. Dari nilai mean instrument ditemukan nilai 

mean terbesar adalah pada instrument X1.10 dengan nilai sebesar 

4.44. 

2. Terdapat pengaruh langsung  positif dan signifikan Lingkungan 

Kerja  terhadap Kinerja Pegawai, dengan koefisien korelasi sebesar 

0.792. Ditemukan nilai instrument tertinggi pada instrument X2.1 

yakni sebesar 4.14. 

3. Terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan Pengalaman 

Kerja  terhadap Kinerja Pegawai dengan koefisien korelasi sebesar 



0.636.  Ditemukan nilai instrument tertinggi sebesar 4.37 yakni pada 

instrument X3.6. 

 

5.2 Implikasi Manajerial  

1. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah didapatkan bahwa 

Karakter Individu (X1) memiliki angka koefisien korelasi 

parsial  yang menunjukkan adanya pengaruh langsung dan 

signifikan terhadap Kinerja Pegawaia (Y), yakni dengan angka 

korelasi sebesar 0.692. Hal ini menunjukkan pengaruh yang 

sedang.Dan ditemukan nilai instrument tertinggi pada 

instrument X1.10 yakni sebesar 4.44, artinya jika diinginkan 

untuk meningkat kinerja pegawai dapat dilakukan dengan 

meningkatkan kualitas karakter individu dengan mengacu pada 

instrument X1.10. 

2. Sedangkan angka korelasi parsial Pengalaman Kerja  sebesar 

4.701 terhadap Kinerja Pegawai mengandung arti bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dengan kategori kuat, Dari 

perhitungan nilai instrument ditemukan nilai instrument 

tertinggi untuk variable Pengalaman Kerja sebesar 4.14 yakni 

pada instrument X2.1, hal ini mengandung implikasi manajerial 

jika diinginkn meningkatkan kinerja pegawai dapat dilakukan 

dengan meningkatkan pengalaman kerja lebih khusus dengn 

meningkatkan instrument X2.1. 



6.3. Angka korelasi parsial Lingkungan Kerja sebesar 2.229  terhadap 

Kinerja Pegawai dan nilai instrument tertinggi variable Lingkungan 

kerja yakni sebesar  4.37 pada instrument X3.6.  Hal ini 

menunjukkan jika ingin meningkatkan Kinerja Pegawai bisa  

dilakukan dengan meningkatkan kenyamanan dalam lingkungan 

kerjadengan berfokus pada instrument X3.6 

6.4. Keterbatasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini hanya menggunakan 1 (satu) variabel dependen 

(Kinerja Pegawaia) dan tiga variabel independent (Karakter 

Individu, Pengalaman Kerja dan Lingkungan Kerja) sehingga belum 

menjelaskan secara keseluruhan faktor yang mempengaruhi Kinerja 

Pegawaia pada Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. 

Dari uji determinasi ditemukan nilai R square sebesar 0.740, 

sehingga dapat disimpulkan masih terdapat 26 % pengaruh dari 

variable lain yang tidak diteliti pada penilitian ini. 

 

6.5. Saran 

Sebagai upaya untuk meningkatkan hasil penelitian bagi peneliti 

yang akan dating, maka perlu dipertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Menambah jumlah variable bebas yang mempengaruhi Kinerja 

Pegawai. 

2. Menambah responden penelitian, sehingga keterwakilan sampel 

akan lebih terwakili. 

3. Memperbanyak pertanyaan dalam kuesioner 



4. Agar dalam penyebaran kuesioner digunakan google doc. 
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Lampiran 1. Kuesioner 

 

KUESIONER 

 

Sehubungan dengan pelaksanaan penelitian kami dalam rangka menyelesaikan 

studi pada Program Magister Manajemen Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

Pengembangan Bisnis Dan Manajemen, kami berharapa bapak/ibu, 

saudara/saudara dapat menjawab pertanyaan dalam kuesioner di baswah ini 

dengan sejujur-jujurnya. Kami mengucapkan banyak terimakasih atas partisipasi 

bapak/ibu, saudara/saudari. 

 

No 
Pernyataan Sangat 

tidak setuju 

(1) 

Tidak 

setuju 

(2) 

Netral 

(3) 

Setuju 

(4) 

Sangat 

setuju 

(5) 

1 Saya merasa 

dapat 

menyelesaikan 

pekerjaan saya 

sesuai standar 

kwalitas yang 

ditetapkan 

     

2 Saya merasa 

memahami 

pekerjaan yang 

saya lakukan dan 

mampu 

mengoperasikan 

fasilitas teknologi 

informatiksa dan 

komunikasi  

     

3 Saya merasa bisa 

melakukan 

kreatifitas dalam 

pelaksanaan 

tugas sehari-hari 

     

4 Saya merasa 

dapat 

bekerjasam 

     



dengan rekan 

kerja dalam 

menyelesaikan 

tugas harian. 

5 Saya merasa 

selalu berusaha 

berinisiatif dalam 

melaksanakan 

tugas 

     

6 Saya merasa 

dapat datang 

tepat waktu dan 

mulai bekerja 

sesuai dengan 

waktu kerja yang 

ditetapkan. 

     

7 Saya senantiasa 
tekun bekerja 
dan tidak pernah 
meninggalkan 
tugas pada jam 
kerja serta tidak 
pernah pulang 
lebih awal 

     

8 Saya merasa 
memiliki 
kepribadian yang 
mendukung 
untuk 
pelaksanaan 
tugas 

     

9 Saya selalu 
mempersepsikan 
positif setiap 
perintah atasan 
dan selalu setuju 
dengan atasan 

     

10 Saya selalu 
bersikap positif 
dalam merespon 
hal-hal 

     



menyangkut 
pekerjaan 

11 Saya merasa 
memiliki 
kepamampuan 
yang memadai 
untuk 
melaksanakan 
tugas 

     

12 Saya merasa 
harapan 
terpenuhi 
dengan bekerja 
di perpustakaan 
nasional 
sehingga saya 
bekerja dengan 
sepenuh hati 
tanpa 
mengharapkan 
honor 

     

13 Saya merasa 
kebutuhan dasar 
keluarga 
terpenuhi 
dengan bekerjaq 
pada 
perpustakaan 
nasional 

     

14 Saya selalu 
menjaga 
kepercayaan 
yang diberikan 
kepada saya 

     

15 Saya senantiasa 
menjunjung etika 
dalam 
melaksanakan 
tugas 

     

16 
 

Saya merasa 
puas dengan 
metode kerja 
pada 
perpustakaan 
nasiona 

     



17 Saya merasa 
puas dengan 
pengaturan kerja 
pada 
perpustakaan 
nasional 

     

18 Saya merasa 
puas dengan 
peralatan kerja 
untuk 
menyelesaiakan 
tugas 

     

19 Saya merasa 
puas dengan 
kenyamanan 
ruangan tempat 
bekerja 

     

20 Saya merasa 
puas dengan 
keamanan 
bekerja pada 
perpustkaan 
nasional 

     

21 Saya merasa 
puas dengan 
ketersediaan 
fasilitas 
pendukung 
dalam bekerja 

     

22 Saya merasa 
puas dengan 
kerjasama 
dengan rekan 
kerja 

     

23 Saya merasa 
puas dengan 
komunikasi dua 
arah dari atasan 
yang tidak 
mengenal 
perbedaan usia 

     

24 Saya merasa 
berpengalaman 
dalam 

     



melaksanakan 
tugas 

25 Saya merasa 
memiliki 
pengetahuan 
yangh memadai 
dlam bidang 
pekerjaan saya 

     

26 Saya merasa 
terampil dalam 
melaksanakan 
tugas saya 

     

27 Saya 
melaksanakan 
tugas dengan 
tanggungjawab 
penuh 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lamapiran 2. Profil Responden 

Data Profil Responden 
   

   

   

   

Jenis Kelamin 
Responden  

Jenis Kelamin  JUMLAH PERSENTASE 

Pria  11 26% 

Wanita 32 74% 

Jumlah 43 100% 

   

Usia Responden  

USIA JUMLAH PERSENTASE 

15 - 34 tahun 24 56% 

35 - 44 tahun 9 21% 

45 - 54 tahun 7 16% 

55 - 60 tahun 3 7% 

Jumlah 43 100% 

   

Pendidikan terakhir Responden 

PENDIDIKAN 
TERAKHIR 

JUMLAH PERSENTASE 

Diploma 21 49% 

SMA/Sederajat 2 5% 

Strata 1 13 30% 

Strata 2 7 16% 

Jumlah 43 100% 

   

Lama Bekerja Responden  

LAMA 
BEKERJA 

JUMLAH PERSENTASE 

0 - 9 tahun 26 60% 

10 - 19 tahun 7 16% 

20 - 29 tahun 8 19% 

30 - 39 tahun 2 5% 

Jumlah 43 100% 

   

   

   

   

   

   



   

Lampiran 3. Jawaban Kuesioner 

 

  JAWABAN KUESIONER                             

RESPONDEN KE-                                 

                                   

 Variabel Y Variabel X1  Variabel x2  Variabel x3  

No y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9 
total 
Y x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 x1.8 x1.9 x1.10 

total 
x1 x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 total x2 x3.1 x3.2 x3.4 x3.5 x3.6 x3.7 

total 
X3 

1 4 4 4 5 4 4 4 5 4 38 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 45 5 5 5 5 5 25 5 5 4 5 4 5 28 

2 2 2 2 2 3 2 4 4 3 24 4 3 4 3 4 4 3 3 5 5 38 4 2 2 4 4 16 5 4 4 4 3 5 25 

3 3 4 4 4 3 3 3 5 5 34 3 5 4 3 4 4 3 3 4 4 37 4 5 4 3 5 21 3 4 3 5 5 4 24 

4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 31 5 4 4 4 4 5 4 3 5 5 43 4 3 5 4 3 19 4 5 4 4 4 5 26 

5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 31 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 4 3 4 4 4 19 4 4 3 3 3 5 22 

6 3 4 4 3 4 3 4 3 3 31 3 4 3 2 4 4 2 4 4 4 34 4 4 3 3 4 18 4 4 4 3 3 4 22 

7 3 4 4 4 4 4 4 3 3 33 3 4 3 2 4 4 2 4 4 4 34 4 4 3 3 4 18 4 4 4 3 3 4 22 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 42 4 4 5 4 4 21 4 4 4 4 4 5 25 

9 3 3 4 4 4 4 4 4 4 34 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 38 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 4 4 24 

10 3 3 4 4 4 3 3 3 3 30 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 33 4 4 3 3 4 18 3 3 3 3 3 4 19 

11 3 3 3 3 3 3 3 3 5 29 5 5 3 3 5 3 1 3 5 5 38 5 3 5 3 3 19 5 5 3 3 5 5 26 

12 4 5 5 5 5 5 5 5 4 43 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 47 5 5 5 4 5 24 5 5 5 5 4 5 29 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 43 4 4 5 4 4 21 4 4 4 4 4 4 24 

14 3 3 3 3 3 4 3 4 4 30 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 36 3 2 3 3 3 14 4 4 3 4 4 4 23 

15 4 4 3 3 4 4 3 4 4 33 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 4 4 4 4 4 20 4 4 3 4 4 4 23 

16 4 4 3 3 4 4 4 4 4 34 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 4 3 4 4 4 19 4 4 4 4 4 4 24 

17 4 4 5 5 4 4 4 4 4 38 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 46 4 4 5 4 5 22 4 4 4 4 4 5 25 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 5 4 4 21 4 4 4 4 4 4 24 

19 4 4 4 4 5 5 5 5 5 41 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 5 4 5 4 5 23 5 5 5 5 5 5 30 

20 3 3 3 3 3 2 2 3 3 25 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 28 3 3 3 2 3 14 3 4 2 3 3 3 18 

21 3 3 3 3 4 4 4 3 4 31 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 4 3 3 3 3 16 4 3 4 3 4 4 22 

22 4 3 4 4 3 5 4 4 4 35 3 3 3 5 4 3 3 3 3 3 33 5 5 4 3 5 22 4 4 4 4 4 5 25 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 3 18 

24 4 4 3 3 4 4 4 4 4 34 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 43 4 4 5 4 3 20 5 4 4 4 4 4 25 

25 3 4 5 4 4 4 4 4 4 36 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 4 4 4 3 4 19 4 4 4 4 4 4 24 

26 5 5 5 5 5 5 4 4 4 42 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 43 5 5 4 4 5 23 4 4 4 4 4 4 24 

27 4 4 4 4 4 5 3 3 3 34 3 3 3 5 3 5 4 4 5 4 39 4 5 4 5 5 23 3 3 3 3 3 4 19 

28 4 3 3 4 5 4 3 3 3 32 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 34 4 4 5 3 4 20 3 3 3 3 3 4 19 

29 4 4 4 3 4 5 3 4 4 35 5 4 5 4 4 4 3 3 4 5 41 5 4 5 4 3 21 5 4 3 4 4 5 25 

30 2 2 4 4 4 3 3 2 3 27 4 2 2 4 3 3 3 4 4 4 33 4 4 4 3 4 19 4 3 3 2 3 4 19 

31 3 3 3 4 2 4 1 2 3 25 3 3 4 4 3 3 1 5 5 5 36 2 2 3 2 5 14 3 4 1 2 3 5 18 

32 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 4 4 5 5 4 4 4 3 5 4 42 4 4 5 4 4 21 4 4 4 4 4 5 25 

33 3 4 4 4 4 4 3 4 4 34 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 4 4 4 4 4 20 4 4 3 4 4 4 23 

34 2 3 1 2 5 4 3 3 3 26 4 4 4 5 4 4 2 2 4 4 37 5 3 4 4 4 20 5 3 3 3 3 4 21 

35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 48 5 5 5 5 5 25 4 5 5 5 5 5 29 



36 3 3 2 3 3 4 3 4 4 29 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 4 3 4 4 5 20 4 4 3 4 4 4 23 

37 4 4 4 5 4 4 4 4 4 37 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 42 4 4 5 4 4 21 5 4 4 4 4 5 26 

38 5 5 5 5 3 5 5 5 5 43 5 5 5 4 5 5 3 4 5 5 46 5 3 4 5 5 22 5 5 5 5 5 5 30 

39 2 3 2 4 4 3 2 3 3 26 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 37 4 3 4 3 4 18 4 4 2 3 3 5 21 

40 5 5 4 5 5 5 5 4 4 42 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 46 5 5 4 5 5 24 3 4 5 4 4 4 24 

41 3 3 3 3 3 3 5 4 4 31 5 3 4 4 5 4 4 3 5 5 42 4 4 5 4 4 21 5 5 5 4 4 5 28 

42 3 3 2 2 3 4 4 3 4 28 4 4 3 4 4 4 4 3 5 5 40 4 3 4 4 3 18 4 4 4 3 4 4 23 

43 3 4 4 4 4 3 3 3 3 31 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 4 4 3 4 4 19 4 4 3 3 3 4 21 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4. Hasil Uji Validitas Variabel X1 

 

 

 

Your temporary usage period for IBM SPSS Statistics will expire in 

5356 days. 

 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 x1.8 x1.9 x1.10 

skorX1 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

 

Correlations 
 

 
 

[DataSet0]  

 

 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

x1.1 4.00 .690 43 

x1.2 3.79 .709 43 

x1.3 3.84 .754 43 

x1.4 3.93 .799 43 

x1.5 3.95 .532 43 

x1.6 4.02 .636 43 

x1.7 3.44 .983 43 

x1.8 3.72 .701 43 

x1.9 4.37 .578 43 

x1.10 4.44 .548 43 

skorX1 39.51 4.626 43 

 

 

 

 

 

 



 

Correlations 

 x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 x1.8 x1.9 x1.10 skorX1 

x1.1 Pearson Correlation 1 .438** .595** .346* .713** .488** .386* .049 .477** .630** .746** 

Sig. (2-tailed)  .003 .000 .023 .000 .001 .011 .754 .001 .000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

x1.2 Pearson Correlation .438** 1 .558** .100 .667** .486** .136 .167 .369* .366* .614** 

Sig. (2-tailed) .003  .000 .525 .000 .001 .385 .284 .015 .016 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

x1.3 Pearson Correlation .595** .558** 1 .416** .574** .604** .421** .227 .470** .467** .796** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .006 .000 .000 .005 .143 .001 .002 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

x1.4 Pearson Correlation .346* .100 .416** 1 .160 .332* .525** .134 .315* .235 .571** 

Sig. (2-tailed) .023 .525 .006  .305 .030 .000 .390 .039 .129 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

x1.5 Pearson Correlation .713** .667** .574** .160 1 .425** .177 .028 .367* .399** .638** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .305  .004 .257 .858 .016 .008 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

x1.6 Pearson Correlation .488** .486** .604** .332* .425** 1 .593** .389** .559** .448** .797** 

Sig. (2-tailed) .001 .001 .000 .030 .004  .000 .010 .000 .003 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

x1.7 Pearson Correlation .386* .136 .421** .525** .177 .593** 1 .321* .332* .336* .682** 

Sig. (2-tailed) .011 .385 .005 .000 .257 .000  .036 .030 .028 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

x1.8 Pearson Correlation .049 .167 .227 .134 .028 .389** .321* 1 .262 .329* .441** 

Sig. (2-tailed) .754 .284 .143 .390 .858 .010 .036  .089 .031 .003 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

x1.9 Pearson Correlation .477** .369* .470** .315* .367* .559** .332* .262 1 .746** .701** 

Sig. (2-tailed) .001 .015 .001 .039 .016 .000 .030 .089  .000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

x1.10 Pearson Correlation .630** .366* .467** .235 .399** .448** .336* .329* .746** 1 .707** 

Sig. (2-tailed) .000 .016 .002 .129 .008 .003 .028 .031 .000  .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

skorX1 Pearson Correlation .746** .614** .796** .571** .638** .797** .682** .441** .701** .707** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .003 .000 .000  

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 



Lampiran 5. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X1 

 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 x1.8 x1.9 x1.10 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL MEANS. 

 

 
Reliability 
 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 43 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 43 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.853 .865 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Summary Item Statistics 

 Mean Minimum Maximum Range 

Maximum / 

Minimum Variance N of Items 

Item Means 3.951 3.442 4.442 1.000 1.291 .086 10 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

x1.1 35.51 17.113 .667 .733 .830 

x1.2 35.72 17.873 .504 .561 .844 

x1.3 35.67 16.415 .723 .577 .824 

x1.4 35.58 17.821 .436 .378 .852 

x1.5 35.56 18.538 .562 .693 .841 

x1.6 35.49 17.113 .738 .642 .825 

x1.7 36.07 16.162 .540 .525 .847 

x1.8 35.79 19.027 .307 .300 .860 

x1.9 35.14 17.980 .629 .652 .835 

x1.10 35.07 18.114 .640 .716 .835 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6. Hasil Uji Validitas Variabel X2 

 
 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 skorX2 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

 
Correlations 
 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

x2.1 4.14 .639 43 

x2.2 3.77 .841 43 

x2.3 4.09 .840 43 

x2.4 3.72 .734 43 

x2.5 4.09 .718 43 

skorX2 19.81 2.762 43 

 

Correlations 

 x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 skorX2 

x2.1 Pearson Correlation 1 .549** .463** .592** .334* .784** 

Sig. (2-tailed)  .000 .002 .000 .028 .000 

N 43 43 43 43 43 43 

x2.2 Pearson Correlation .549** 1 .436** .394** .510** .801** 

Sig. (2-tailed) .000  .003 .009 .000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 

x2.3 Pearson Correlation .463** .436** 1 .429** .143 .695** 

Sig. (2-tailed) .002 .003  .004 .359 .000 

N 43 43 43 43 43 43 

x2.4 Pearson Correlation .592** .394** .429** 1 .367* .748** 

Sig. (2-tailed) .000 .009 .004  .016 .000 

N 43 43 43 43 43 43 

x2.5 Pearson Correlation .334* .510** .143 .367* 1 .633** 

Sig. (2-tailed) .028 .000 .359 .016  .000 

N 43 43 43 43 43 43 

skorX2 Pearson Correlation .784** .801** .695** .748** .633** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 43 43 43 43 43 43 



**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X2 

 

 

 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL MEANS. 

 

 

 
Reliability 
 

 

 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 43 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 43 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.779 .785 5 

 

 

Summary Item Statistics 

 Mean Minimum Maximum Range 

Maximum / 

Minimum Variance N of Items 

Item Means 3.963 3.721 4.140 .419 1.113 .040 5 

 



 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

x2.1 15.67 5.272 .664 .485 .710 

x2.2 16.05 4.617 .639 .468 .707 

x2.3 15.72 5.111 .478 .313 .767 

x2.4 16.09 5.134 .588 .416 .727 

x2.5 15.72 5.635 .435 .316 .775 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 8. Hasil Uji Validitas Variabel  X3. 

 

 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 x3.5 x3.6 TotX3 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

 

 
Correlations 
 

 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

x3.1 4.07 .669 43 

x3.2 4.02 .597 43 

x3.3 3.63 .874 43 

x3.4 3.72 .766 43 

x3.5 3.79 .638 43 

x3.6 4.37 .578 43 

TotX3 23.60 3.171 43 

 

 

Correlations 

 x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 x3.5 x3.6 TotX3 

x3.1 Pearson Correlation 1 .532** .453** .411** .370* .547** .709** 

Sig. (2-tailed)  .000 .002 .006 .015 .000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 

x3.2 Pearson Correlation .532** 1 .473** .639** .638** .595** .822** 

Sig. (2-tailed) .000  .001 .000 .000 .000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 

x3.3 Pearson Correlation .453** .473** 1 .659** .540** .281 .779** 

Sig. (2-tailed) .002 .001  .000 .000 .068 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 

x3.4 Pearson Correlation .411** .639** .659** 1 .754** .347* .845** 

Sig. (2-tailed) .006 .000 .000  .000 .022 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 

x3.5 Pearson Correlation .370* .638** .540** .754** 1 .345* .793** 



Sig. (2-tailed) .015 .000 .000 .000  .023 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 

x3.6 Pearson Correlation .547** .595** .281 .347* .345* 1 .640** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .068 .022 .023  .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 

TotX3 Pearson Correlation .709** .822** .779** .845** .793** .640** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 43 43 43 43 43 43 43 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 9. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X3 

 

 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 x3.5 x3.6 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL MEANS. 

 

 

 
Reliability 
 

 

 
Scale: ALL VARIABLES 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 43 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 43 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.854 .860 6 

 

Summary Item Statistics 

 Mean Minimum Maximum Range 

Maximum / 

Minimum Variance N of Items 

Item Means 3.934 3.628 4.372 .744 1.205 .076 6 

 

 

 

Item-Total Statistics 



 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

x3.1 19.53 7.493 .577 .418 .842 

x3.2 19.58 7.297 .744 .614 .815 

x3.3 19.98 6.499 .627 .479 .840 

x3.4 19.88 6.534 .749 .681 .808 

x3.5 19.81 7.250 .697 .612 .821 

x3.6 19.23 8.040 .512 .435 .852 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 10. Hasil Uji Validitas Variabel Y 

 

 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9 skorY 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

y1 3.51 .827 43 

y2 3.65 .752 43 

y3 3.60 .929 43 

y4 3.74 .848 43 

y5 3.84 .721 43 

y6 3.86 .804 43 

y7 3.63 .874 43 

y8 3.72 .766 43 

y9 3.79 .638 43 

skorY 33.35 5.291 43 

 

 

Correlations 

 y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9 skorY 

y1 Pearson Correlation 1 .791** .610** .598** .342* .682** .500** .531** .478** .839** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .025 .000 .001 .000 .001 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

y2 Pearson Correlation .791** 1 .683** .641** .463** .626** .486** .571** .439** .863** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .002 .000 .001 .000 .003 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

y3 Pearson Correlation .610** .683** 1 .805** .292 .434** .430** .410** .339* .774** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .057 .004 .004 .006 .026 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

y4 Pearson Correlation .598** .641** .805** 1 .359* .470** .286 .364* .251 .737** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .018 .001 .063 .016 .105 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

y5 Pearson Correlation .342* .463** .292 .359* 1 .452** .431** .260 .079 .552** 

Sig. (2-tailed) .025 .002 .057 .018  .002 .004 .092 .613 .000 



N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

y6 Pearson Correlation .682** .626** .434** .470** .452** 1 .433** .438** .452** .750** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .004 .001 .002  .004 .003 .002 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

y7 Pearson Correlation .500** .486** .430** .286 .431** .433** 1 .659** .540** .719** 

Sig. (2-tailed) .001 .001 .004 .063 .004 .004  .000 .000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

y8 Pearson Correlation .531** .571** .410** .364* .260 .438** .659** 1 .754** .741** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .006 .016 .092 .003 .000  .000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

y9 Pearson Correlation .478** .439** .339* .251 .079 .452** .540** .754** 1 .635** 

Sig. (2-tailed) .001 .003 .026 .105 .613 .002 .000 .000  .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

skorY Pearson Correlation .839** .863** .774** .737** .552** .750** .719** .741** .635** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 11. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y 

 

 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL MEANS. 

 

 
Reliability 
 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 43 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 43 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.894 .894 9 

 

 

Summary Item Statistics 

 Mean Minimum Maximum Range 

Maximum / 

Minimum Variance N of Items 

Item Means 3.705 3.512 3.860 .349 1.099 .013 9 

 

 

 

 



Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

y1 29.84 21.330 .783 .716 .871 

y2 29.70 21.692 .819 .747 .869 

y3 29.74 21.243 .687 .735 .880 

y4 29.60 22.102 .649 .711 .882 

y5 29.51 24.303 .446 .429 .897 

y6 29.49 22.256 .671 .562 .880 

y7 29.72 22.111 .623 .581 .885 

y8 29.63 22.573 .664 .703 .881 

y9 29.56 24.110 .555 .636 .889 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 12. Hasil Uji Normalitas Data 

 

Your temporary usage period for IBM SPSS Statistics will expire in 

5356 days. 

 

EXAMINE VARIABLES=y x1 x2 x3 

  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT 

  /COMPARE GROUPS 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

  /CINTERVAL 95 

  /MISSING LISTWISE 

  /NOTOTAL. 

 

 

Explore 
 

 
 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

kinerja 43 100.0% 0 0.0% 43 100.0% 

karakter 43 100.0% 0 0.0% 43 100.0% 

lingkungan kerja 43 100.0% 0 0.0% 43 100.0% 

pengalaman kerja 43 100.0% 0 0.0% 43 100.0% 

 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

kinerja Mean 33.35 .807 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 31.72  

Upper Bound 34.98  

5% Trimmed Mean 33.25  

Median 34.00  

Variance 27.994  

Std. Deviation 5.291  

Minimum 24  

Maximum 45  

Range 21  

Interquartile Range 6  

Skewness .294 .361 



Kurtosis -.411 .709 

karakter Mean 39.51 .705 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 38.09  

Upper Bound 40.94  

5% Trimmed Mean 39.56  

Median 39.00  

Variance 21.399  

Std. Deviation 4.626  

Minimum 28  

Maximum 48  

Range 20  

Interquartile Range 6  

Skewness -.138 .361 

Kurtosis -.234 .709 

lingkungan kerja Mean 19.81 .421 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 18.96  

Upper Bound 20.66  

5% Trimmed Mean 19.85  

Median 20.00  

Variance 7.631  

Std. Deviation 2.762  

Minimum 14  

Maximum 25  

Range 11  

Interquartile Range 3  

Skewness -.330 .361 

Kurtosis .028 .709 

pengalaman kerja Mean 23.60 .484 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 22.63  

Upper Bound 24.58  

5% Trimmed Mean 23.56  

Median 24.00  

Variance 10.054  

Std. Deviation 3.171  

Minimum 18  

Maximum 30  

Range 12  

Interquartile Range 3  

Skewness .061 .361 



Kurtosis -.282 .709 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

kinerja .090 43 .200* .971 43 .333 

karakter .102 43 .200* .977 43 .525 

lingkungan kerja .128 43 .073 .958 43 .115 

pengalaman kerja .121 43 .123 .957 43 .105 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 13. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT y 

  /METHOD=ENTER x1 x2 x3. 

 

 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 pengalaman 

kerja, 

lingkungan 

kerja, karakterb 

. Enter 

a. Dependent Variable: kinerja 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .860a .740 .720 2.798 

a. Predictors: (Constant), pengalaman kerja, lingkungan kerja, karakter 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 870.351 3 290.117 37.046 .000b 

Residual 305.416 39 7.831   

Total 1175.767 42    

a. Dependent Variable: kinerja 

b. Predictors: (Constant), pengalaman kerja, lingkungan kerja, karakter 

 

 

 

 

 

 



 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -4.594 3.795  -1.210 .233   

karakter .293 .169 .256 1.726 .092 .303 3.296 

lingkungan kerja 1.053 .224 .550 4.705 .000 .488 2.050 

pengalaman kerja .234 .227 .140 1.029 .310 .359 2.785 

a. Dependent Variable: kinerja 

 

 

Collinearity Diagnosticsa 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index 

Variance Proportions 

(Constant) karakter lingkungan kerja 

pengalaman 

kerja 

1 1 3.980 1.000 .00 .00 .00 .00 

2 .010 19.864 .91 .01 .14 .06 

3 .007 24.262 .02 .03 .75 .36 

4 .003 37.437 .07 .96 .11 .58 

a. Dependent Variable: kinerja 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 14. HasilUji Regresi Linear Berganda 

 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT y 

  /METHOD=ENTER x1 x2 x3. 

 

 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 pengalaman 

kerja, 

lingkungan 

kerja, karakterb 

. Enter 

a. Dependent Variable: kinerja 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .860a .740 .720 2.798 

a. Predictors: (Constant), pengalaman kerja, lingkungan kerja, karakter 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 870.351 3 290.117 37.046 .000b 

Residual 305.416 39 7.831   

Total 1175.767 42    

a. Dependent Variable: kinerja 

b. Predictors: (Constant), pengalaman kerja, lingkungan kerja, karakter 

 

 

 

 

 

 



 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -4.594 3.795  -1.210 .233   

karakter .293 .169 .256 1.726 .092 .303 3.296 

lingkungan kerja 1.053 .224 .550 4.705 .000 .488 2.050 

pengalaman kerja .234 .227 .140 1.029 .310 .359 2.785 

a. Dependent Variable: kinerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 15. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT y 

  /METHOD=ENTER x1 x2 x3. 

 

 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 pengalaman 

kerja, 

lingkungan 

kerja, karakterb 

. Enter 

a. Dependent Variable: kinerja 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .860a .740 .720 2.798 

a. Predictors: (Constant), pengalaman kerja, lingkungan kerja, karakter 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 16. Hasil Uji Annova 

 

 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT y 

  /METHOD=ENTER x1 x2 x3. 

 

 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 pengalaman 

kerja, 

lingkungan 

kerja, karakterb 

. Enter 

a. Dependent Variable: kinerja 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .860a .740 .720 2.798 

a. Predictors: (Constant), pengalaman kerja, lingkungan kerja, karakter 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 870.351 3 290.117 37.046 .000b 

Residual 305.416 39 7.831   

Total 1175.767 42    

a. Dependent Variable: kinerja 

b. Predictors: (Constant), pengalaman kerja, lingkungan kerja, karakter 

 

 

 



Lampiran 17. Hasil Uji t 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -4.594 3.795  -1.210 .233   

karakter .293 .169 .256 1.726 .092 .303 3.296 

lingkungan kerja 1.053 .224 .550 4.705 .000 .488 2.050 

pengalaman kerja .234 .227 .140 1.029 .310 .359 2.785 

a. Dependent Variable: kinerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


